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ABSTRAK 

Musdalifah R. Pengaruh Kegiatan Literasi Al-Qur’an terhadap Karakter Religius 

Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pinrang (dibimbing oleh Ibu Hj. Marhani). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peserta didik yang belum konsisten 

dalam mengikuti kegiatan literasi al-Qur’an, penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 

Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pelaksanaan kegiatan 

literasi al-Qur’an dan tingkat karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang 

serta menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan literasi 

al-Qur’an terhadap karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 462 peserta didik dengan 

jumlah sampel sebanyak 50 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu peserta didik yang aktif mengikuti 

kegiatan literasi al-Qur’an. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen/angket. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Tingkat pelaksanaan 

kegiatan literasi al-Qur’an di SMP Negeri 1 Pinrang menunjukkan nilai persentase 

sebesar 88,08% maka dapat dikategorikan sangat tinggi. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan literasi al-Qur’an terlaksana dengan sangat baik dan 

maksimal. (2) Tingkat karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang 

menunjukkan nilai persentase sebesar 86,54% maka dapat dikategorikan sangat 

tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa karakter religius peserta didik sudah tercermin 

dengan sangat baik dan sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. (3) Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter 

religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

analisis data yang diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 44,8% artinya pengaruh kegiatan literasi al-

Qur’an terhadap karakter religius peserta didik sebesar 44,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 55,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Literasi Al-Qur’an, Karakter Religius 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 
A. Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 
 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

Contoh: 

 

كْيفَ َِ :Kaifa 

حْوَل َِ : 

Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif atau ya Ā a dan garis diatas ىَي/ِىَا

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىيِِْ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Dhamma U U ا 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىيَِْ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَِْ
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 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ى و

Contoh: 

 māta : مات

 ramā : رمى

 qīla : قيل

 yamūtu : يموت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

نِة رْوَض ة الجََّ َِ  : rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah 

الْمَِديْنَ ة الْفَاِضَلةِ َِ  : al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah 

الِْحْكمَ ة َِ  : al-hikmah 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ِِِّ ِِّ ِِ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 

بنَا رَّ َِ  :Rabbanā 

 

نَّجْينَا َِ  : Najjainā 

 

الْحَ ق َِ  : al-haqq 

 

الْحَ ج َِ  : al-hajj 

 

نْعمَ  ِ  : nuʻʻima 

 

ع د و َِ  : ʻaduwwun 

 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

ىِِّي ِِ  maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 

عرَِب ي َِ  :ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) 

 

عِل ي َِ  : ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 
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Contoh: 

 

الْشَْم س َِ  : al-syamsu (bukan asy- syamsu) 

 

الَّزْلزََل ة َِ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

 al-falsafah : الَفلْسََف ة

 

الِْبلََ د َِ  : al-bilādu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 

رْوَن تأْ م  َِ  : ta’murūna 

 

ع  ’al-nau : الَّنو 

 

شيْ ء َِ  : syai’un 

 

ت أمِْر   ِ  : Umirtu 

 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata- 
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kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

الله ِِ ديْ ن  ِِ  : Dīnullah 

 billah : با الله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

الله ِِ رْحَمِة  َِ فيْ  ِِ همْ   ِ  : Humfīrahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

 

Wa māMuhammadunillārasūl 

 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 

swt. =  subḥānahūwata‘āla 

saw. =  ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 
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a.s. 

H 

M 

= 

= 

= 

‘alaihi al- sallām 

Hijriah 

Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 

ِ=ِصفحة ِ ِ ِ ِ صِِ

ِ=ِبدون ِ ِ ِ ِ ِ ِ  دمِ

 وسلمِعليهِاللهِصلى = صلعم

 طبعة = ط

 ناشرِبدون = ىن

 آخرهِإلىِ/ِآخرهاِإلى = الخ

 جزء = ج

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk pribadi yang 

cerdas secara intelektual, bermoral, dan memiliki spiritualitas yang baik.1 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan 

bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Tujuan pendidikan bukan hanya meningkatkan pengetahuan akademik, tetapi 

juga menumbuhkan karakter religius peserta didik sebagai bagian integral dari 

pembangunan manusia seutuhnya. Pada konteks pendidikan Islam, karakter religius 

mencerminkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. yang diwujudkan 

dalam perilaku sehari-hari, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, serta 

semangat beribadah yang konsisten. Sekolah berperan penting dalam menumbuhkan 

karakter religius ini melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang bernuansa spiritual 

dan moral.3 Di era digital ini, sekolah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai agama 

melalui program-program seperti literasi al-Qur’an. 

Kegiatan literasi al-Qur’an dalam konteks pendidikan bukan hanya dipahami 

sebagai aktivitas membaca, menghafal, atau memahami ayat suci, tetapi juga sebagai 

 

1Nela Sari, “Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter 

Siswa Di SMP 3 Angkola Selatan Kecamatan Angkola Selatan,” 2023. 
2“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3” (2003). 
3Tubagus Ahda Tamimi, “Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an Di SMPN 3 Bojong,” Jurnal Al-Miskawaih 3, no. 2 (2022). 
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sarana internalisasi nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik. Dalam perspektif 

Pendidikan Islam, proses ini memiliki peran fundamental sebagai pembentukan adab 

dan akhlak, pendidikan Islam berfungsi untuk melahirkan manusia beradab melalui 

penanaman nilai, bukan sekadar penyampaian pengetahuan. Karena itu, kegiatan 

literasi al-Qur’an yang diterapkan secara terprogram di sekolah mengandung tujuan 

pembentukan karakter yang sejalan dengan konsep pendidikan Islam. Allah swt. 

berfirman dalam Q.S. Al-‘Ankabut/29:45. 

لَيْكَِِا وْحِيَِِ˜مَاِا تلِْ  نْكَرِِِاءِِ˜ِالْفَحْشَِِعَنِِِىه’ِتنَِِْلوةَِ’ِالصَِِّاِنَِِّةَِِلو’ِالصَِِّوَاقَِمِِِتبِِ’ِالْكِِِمِنَِِاِ اللِِِِّوَلَذِكْرِ ِوَالْم  اللِ ِكْبرَِ اَِِِ  ِيعَْلمَِ ِوَ 

 ٤٥تصَْنَع وْنَِِمَا

Terjemahnya: 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Qur’an, dan 

dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan keji dan 

mungkar. Dan sungguh, mengingat Allah (dzikir) itu lebih besar 

(keutamaannya). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.4 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa perintah membaca al-Qur’an bukan hanya 

sekadar aktivitas membaca teks, tetapi juga sarana pembinaan moral dan spiritual 

yang menumbuhkan kesadaran beragama serta menjauhkan seseorang dari perbuatan 

buruk. Dengan demikian, kegiatan literasi al-Qur’an di sekolah menjadi bentuk nyata 

implementasi perintah Allah untuk membaca, memahami, dan mengamalkan ajaran-

Nya dalam kehidupan.5 

Salah satu kegiatan yang kini banyak diterapkan di sekolah adalah literasi al-

Qur’an, yaitu kegiatan membaca, memahami, dan mengamalkan isi al-Qur’an secara 

rutin sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Program ini bertujuan untuk 

menumbuhkan kecintaan terhadap al-Qur’an sekaligus memperkuat karakter religius 

 

4Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya” (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-

Qur’an, 2021). 
5Abu Ja’far Muhamad ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Ta’wil Al-Qur’an, Jilid 20 

(Beirut: Dar al-Fikr, 2000). 
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peserta didik agar nilai-nilai keislaman terinternalisasi dalam perilaku mereka sehari-

hari. 

Kegiatan literasi al-Qur’an di SMP Negeri 1 Pinrang merupakan program 

yang ditetapkan oleh kepala sekolah sebagai bagian dari kebijakan penguatan 

pendidikan karakter religius di lingkungan sekolah. Program ini dilaksanakan secara 

terjadwal dan menjadi salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang diintegrasikan 

dalam kegiatan rutin peserta didik. Melalui program ini, pihak sekolah berupaya 

menanamkan nilai-nilai religius secara bertahap melalui interaksi langsung peserta 

didik dengan al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Pinrang, karakter religius 

peserta didik menunjukkan kondisi yang beragam dan belum sepenuhnya 

berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan tingkat 

kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah, partisipasi dalam kegiatan keagamaan, 

serta pengamalan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian peserta 

didik telah menunjukkan perilaku religius yang baik, namun masih terdapat peserta 

didik yang belum konsisten dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa karakter religius peserta didik masih memerlukan penguatan 

melalui berbagai program sekolah, salah satunya melalui kegiatan literasi al-Qur’an. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kegiatan literasi al-Qur’an dalam 

mengembangkan karakter religius peserta didik. 

Beberapa penelitian relevan juga diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Nurjanah pada tahun 2021 menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan membaca 

al-Qur’an di sekolah memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa aktivitas yang 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan mampu menumbuhkan sikap religius dalam 
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kehidupan sehari-hari peserta didik.6 Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pembiasaan membaca al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ibadah, tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan karakter melalui proses internalisasi nilai-nilai 

religius. Kegiatan yang dilakukan secara konsisten dapat membentuk kebiasaan 

positif dalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai religius tidak hanya dipahami, 

tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat kesenjangan penelitian (research GAP) yang menunjukkan perlunya 

penelitian lanjutan yang tidak hanya meneliti program literasi al-Qur’an secara 

umum, tetapi juga berfokus pada peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan tersebut. 

Selain itu, pendekatan penelitian yang digunakan pada banyak penelitian sebelumnya 

bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur secara empiris tingkat pengaruh literasi al-Qur’an terhadap karakter 

religius peserta didik aktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an 

terhadap karakter religius peserta didik aktif di SMP Negeri 1 Pinrang. Melalui 

penelitian ini, diharapkan muncul kontribusi ilmiah yang dapat memperkaya kajian 

dalam pendidikan Islam, khususnya mengenai efektivitas literasi al-Qur’an sebagai 

sarana pembentukan karakter religius di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan masukan praktis bagi guru dalam merancang strategi 

pelaksanaan literasi al-Qur’an yang lebih optimal, mendorong peserta didik agar 

semakin mencintai dan membiasakan diri dengan al-Qur’an, serta menjadi dasar bagi 

pihak sekolah dalam melakukan evaluasi dan pengembangan program keagamaan 

yang lebih terarah, relevan, dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

6Siti Nurjanah, “Pengaruh Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Karakter Religius 

Peserta Didik,” 2021. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagimana tingkat kegiatan literasi al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 1 

Pinrang? 

2. Bagaimana tingkat karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang? 

 

3. Apakah terdapat pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius 

peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat kegiatan literasi al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 

1 Pinrang 

2. Untuk mengetahui tingkat karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius 

peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori dalam bidang pendidikan 

Islam, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an 

terhadap karakter religius peserta didik. Hasil penelitian ini dapat memberikan 
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landasan teoretis baru mengenai sejauh mana kegiatan literasi berbasis al-Qur’an 

dapat memengaruhi tingkat karakter religius peserta didik di lingkungan sekolah. 

b. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti hubungan antara kegiatan literasi al-Qur’an dengan aspek-aspek karakter 

religius peserta didik, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang efektivitas 

kegiatan literasi al-Qur’an dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan di sekolah 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan pedoman bagi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP Negeri 1 Pinrang dan sekolah lain dalam mengimplementasikan 

kegiatan literasi al-Qur’an secara lebih efektif. Hasil penelitian ini dapat membantu 

guru memahami sejauh mana kegiatan tersebut berpengaruh terhadap karakter 

religius peserta didik, sehingga guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran 

yang mendukung peningkatan nilai religius peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan bagi peserta didik agar 

lebih termotivasi untuk meningkatkan minat dan kecintaan terhadap al-Qur’an. 

Melalui kegiatan literasi al-Qur’an, peserta didik diharapkan mampu memperkuat 

nilai-nilai religius seperti disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab yang berperan 

dalam membentuk kepribadian yang berlandaskan ajaran Islam. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan inovasi bagi sekolah 

dalam pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an. Sekolah dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk meningkatkan efektivitas program-program keagamaan yang 

bertujuan memperkuat karakter religius peserta didik serta menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan religius. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 

Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan pendukung untuk 

menguatkan argumentasi terhadap penilaian yang akan dilakukan. Di satu sisi juga 

merupakan bahan perbandingan mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada pada 

penelitian sebelumnya. Sehingga dalam hal ini penulis mengambil beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan tema yang diangkat, yaitu mengenai pengaruh 

kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius peserta didik. 

Penelitian pertama oleh Khofifah Attaufiqah (2023), mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Pengaruh Kegiatan Tadarus Al-Qur’an 

terhadap Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan tadarus al-Qur’an 

terhadap karakter religius siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, kegiatan tadarus al-Qur’an memiliki pengaruh positif sebesar 11,1% 

terhadap karakter religius siswa. Artinya, semakin tinggi kegiatan tadarus al-Qur’an 

yang dilakukan, maka semakin meningkat pula karakter religius siswa di sekolah 

tersebut.7 

Penelitian kedua oleh Anggraini Samina Putri (2023), mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, dengan judul “Implementasi Program Literasi Al-Qur’an dalam 

Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMK Negeri 6 Surakarta.”  Tujuan 

 

7Khofifah Attaufiqah, “Pengaruh Mengikuti Kegiatan Tadarus Al-Qur’an Terhadap Karakter 

Religius Siswa Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru,” 2023. 

 

7 
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penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi program literasi al-

Qur’an dalam membentuk karakter religius siswa serta faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat pelaksanaannya. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode fenomenologi, serta teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program literasi al-Qur’an di SMK Negeri 6 Surakarta membentuk karakter religius 

siswa dalam dua aspek utama, yaitu nilai ibadah dan keteladanan. Guru dan wali 

murid berperan aktif dalam pelaksanaannya, meskipun masih terdapat kendala berupa 

pengaruh lingkungan dan kurangnya perhatian dari keluarga.8 

Penelitian ketiga oleh Tri Yuliana (2022), mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an 

terhadap Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 1 Kampar”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh intensitas membaca al-Qur’an terhadap karakter religius 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan nilai 

R Square sebesar 0,145 (14,5%), yang berarti semakin tinggi intensitas membaca al-

Qur’an, semakin baik pula karakter religius siswa di sekolah tersebut.9 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan analisis terhadap tiga penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan objek penelitian ini. Berikut adalah telaah penelitian 

yang relevan: 

 

 

 

 

8Anggraini Samina Putri, “Implementasi Program Literasi Al-Qur’an Dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Di SMK Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023,” 2023. 
9Tri Yuliana, “Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an Terhadap Karakter Religius Siswa Di 

SMA Negeri 1 Kampar,” 2022. 
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1. Penelitian Khofifah Attaufiqah (2023) 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kegiatan Tadarus Al-Qur’an terhadap 

Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 1 Karanggenen Lamongan”. Secara umum, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pelaksanaan kegiatan 

tadarus al-Qur’an terhadap pembentukan karakter religius siswa di lingkungan 

sekolah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, yang bertujuan mengukur hubungan 

sebab-akibat antara dua variabel yang diteliti. 

Hasil analisis statistik dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari kegiatan tadarus al-Qur’an terhadap karakter 

religius siswa, dengan besaran pengaruh mencapai 11,1%. Angka tersebut 

memberikan makna bahwa semakin tinggi frekuensi, keteraturan, dan kualitas 

pelaksanaan kegiatan tadarus al-Qur’an yang diikuti oleh siswa, maka semakin tinggi 

pula tingkat pembentukan dan pengembangan karakter religius yang dimiliki siswa 

tersebut. Hal ini membuktikan bahwa aktivitas membaca dan memahami al-Qur’an 

secara rutin memiliki peran nyata dalam membangun nilai-nilai keagamaan pada diri 

peserta didik. 

2. Penelitian Anggraini Samina Putri (2023) 

 

Penelitian kedua dilakukan oleh Anggraini Samina Putri dengan judul 

“Implementasi Program Literasi Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter Religius 

Siswa di SMK Negeri 6 Surakarta”. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, kajian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang berfokus untuk 

mendeskripsikan secara mendalam bagaimana pelaksanaan program literasi al-Qur’an 

di sekolah berjalan, serta mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun 

menghambat keberhasilan program tersebut dalam membentuk karakter siswa. 
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa program literasi al-Qur’an yang 

diselenggarakan secara terstruktur terbukti berperan aktif dalam membentuk karakter 

religius siswa, terutama terlihat dalam peningkatan kesadaran beribadah, kedisiplinan, 

serta penerapan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, 

penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan program tidak terlepas dari faktor 

pendukung seperti dukungan kepala sekolah dan guru, serta dihadapkan pada 

tantangan berupa perbedaan kemampuan dasar siswa dalam membaca al-Qur’an dan 

kesibukan siswa dalam pembelajaran umum. Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa pembentukan karakter melalui literasi al-Qur’an memerlukan manajemen 

program yang baik dan dukungan dari seluruh warga sekolah. 

3. Penelitian Tri Yuliana (2022) 

 

Penelitian ketiga merupakan kajian kuantitatif yang dilakukan oleh Tri 

Yuliana dengan judul “Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an terhadap Karakter 

Religius Siswa di SMA Negeri 1 Kampar”. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh tingkat intensitas atau frekuensi siswa dalam 

membaca al-Qur’an terhadap tingkat karakter religius yang dimiliki siswa tersebut. 

Pada analisis regresi linear, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel intensitas membaca al-Qur’an terhadap karakter religius 

siswa, dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 14,5%. Nilai tersebut 

mengandung arti bahwa sekitar 14,5% variasi tingkat karakter religius siswa 

dipengaruhi oleh seberapa sering siswa meluangkan waktu untuk membaca dan 

mempelajari al-Qur’an, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Semakin tinggi intensitas keterlibatan siswa dalam aktivitas membaca al-

Qur’an, maka semakin baik pula kualitas karakter religius yang terbentuk dalam diri 

siswa tersebut. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa 

seluruh penelitian menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas yang berkaitan 



11 
 

 

 

 

 

 

dengan al-Qur’an dengan karakter religius peserta didik. Namun, masing-masing 

penelitian memiliki fokus yang berbeda, seperti kegiatan tadarus al-Qur’an, intensitas 

membaca, serta implementasi program secara deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian 

yang meneliti kegiatan literasi al-Qur’an secara lebih komprehensif serta 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur besarnya pengaruh terhadap 

karakter religius peserta didik. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks 

program literasi al-Qur’an sebagai kebijakan sekolah di tingkat sekolah negeri, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian pendidikan 

karakter berbasis pembiasaan religius. 

B. Tinjauan Teori 

 

1. Literasi Al-Qur’an 

 

a. Pengertian Literasi Al-Qu’ran 

 

Kata literasi secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu “literatus” yang 

berarti orang yang belajar. Kata literasi memiliki kaitan yang sangat erat dengan 

aktivitas membaca dan menulis. Secara umum, definisi literasi adalah kemampuan 

individu dalam memahami dan mengelola informasi yang didapat ketika. membaca 

dan menulis. Pengertian literasi tersebut terus berkembang mengikuti perkembangan 

zaman. Jika dulunya literasi merupakan kemampuan individu dalam membaca dan 

menulis, kini ungkapan literasi memiliki beberapa variasi diantaranya yaitu literasi 

sekolah, media, dan literasi sains.10 

Literasi merupakan kemahiran individu mengaplikasikan potensi dan 

keterampilannya memahami serta mengelola informasi dalam membaca, menulis, 

berhitung, dan mengatasi permasalahan. Berkembangnya ilmu dan pengetahuan yang 

 

10Suriyanti, “Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an Dalam Menanamkan Budaya Religius Di UPTD 

SMP 7,” Journal of Educational Studies 03, no. 01 (2024). 
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pesat mengharuskan tiap peserta didik mempunyai kemahiran yang lebih baik dalam 

membaca serta menulis agar peserta didik mempunyai visi dan pemahaman yang 

memadai supaya bisa mengikuti zaman yang semakin berkembang. Oleh karena itu, 

pentingnya memperhatikan pengembangan kemampuan literasi, karena setiap orang 

harus memiliki kemahiran yang dasar terhadap literasi supaya bisa hidup di masa 

depan.11 Literasi adalah kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber untuk 

memahami data atau pemikiran dengan menggunakan strategi yang berbeda, baik 

dalam berbicara maupun menulis sesuai situasi tertentu.12 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan literasi adalah peristiwa 

sosial yang melibatkan keterampilan-keterampilan untuk menciptakan dan 

menginterpretasikan makna melalui teks. Literasi memerlukan serangkaian 

kemampuan dalam menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan. 

Definisi al-Qur’an yang lain secara harfiah berarti bacaan sempurna 

merupakan suatu nama pilihan Allah yang paling tepat. Al-Qur’an adalah kalamullah 

(firman Allah) yang diturunkan kepada Rasulullah saw. dalam bahasa Arab, ditulis 

pada lembaran mushaf, dibaca dengan lisan, didengar dengan telinga, dan dijaga 

dengan hati. Jadi al-Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad saw. berupa kalam 

Allah swt. yang diturunkan oleh Allah swt. melalui perantara malaikat Jibril, 

diturunkan secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah, ditulis dalam bentuk 

mushaf, diawali dari Q.S. Al-Fatihah dan diakhiri dengan Q.S. An-Nass. 

Membaca al-Qur’an menurut keyakinan umat Islam adalah kewajiban sejak 

diturunkannya al-Qur’an ke dunia karena dengan membaca al-Qur’an seseorang akan 

memperoleh ketenangan. Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia, 

tidak hanya untuk umat Islam saja. Selain berisi mengenai ibadah, keimanan dan 

 

11Santi Ulandari, “Peran Guru Agama Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Al-Qur’an 

Siswa,” Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 3, no. 7 (2023). 
12Andi Fitriani Djollong, “Pengaruh Pembelajaran Literasi Al-Qur’an Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah Parepare,”. 
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sejarah, al-Qur’an juga mengandung ajaran akhlak atau moral yang sangat bermanfaat 

untuk keselamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Ajaran mengenai 

akhlak tersebutlah yang dapat membentuk karakter pada manusia.13 

Berbeda dengan buku atau kitab lainnya, membaca al-Qur’an memiliki 

kekhasan tersendiri karena di dalamnya terdapat seni dan kaidah baca yang spesifik 

sesuai ilmu tajwid. Hal ini juga membedakannya dengan pembelajaran bahasa Arab 

biasa, karena orientasi utamanya adalah nilai ibadah dan syiar agama. Meskipun 

demikian, pemahaman terhadap arti sangat dianjurkan agar isi kandungannya dapat 

ditangkap dengan baik. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

memperbaiki kualitas bacaan, tetapi juga bertujuan menumbuhkan kecintaan dan 

kebiasaan yang mendalam dalam mengamalkan al-Qur’an. 

Kegiatan literasi al-Qur’an memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam, 

salah satunya sebagaimana dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan 

oleh Abdullah bin Mas’ud yang berbunyi: 

اللِِِِّعَبْدِِِعَنِِْصلى الله عليه وسلم:  اللِِِِّ ِِلِوِِْرَسِقَالَِِ:قَالَِِوْدِ ِمَسْعِبْنِِِِ 

اللِِِِّكِتَابِِِمِنِِْحَرْفاًِقَرَأَِِنِْ َِِِالِهَا،أَمْثَِِبِعَشْرِِِوَالْحَسَنَةِحَسَنَةٌ،ِبِهِِِفَلَهِِ  ٌِِِلِفٌِأَِِ:م˜ِالِلِوِِْأَقِلَ ِحَرْفٌ،ِوََِِِِِمِيْمٌِِلَمَ

ِحَرْفٌ،ِوَمِيْمٌِ’ ٌِ  .14حَرْفٌِلكِنِْألَِفٌِحَرْفٌ،ِوَلَمَ

Artinya : 

Dari ‘Abdillāh bin Mas‘ūd r.a. berkata: Berkata Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (al-Qur'an), maka 

baginya satu kebaikan dengan membacanya itu. Dan satu kebaikan itu 

dilipatgandakan menjadi sepuluh semisalnya. Aku tidak mengatakan Alif 

Lam Mim itu satu huruf, akan tetapi Alif itu satu huruf, Lam itu satu huruf, 

dan Mim itu satu huruf”.15 
 

 

13Abdullah Isa Zuman Malaka, “Al-Qur’an Sebagai Petunjuk Bagi Yang Bertakwa Dalam 

Tafsir Jalalain Surat Al-Baqarah,” Jurnal Keislaman 6, no. 1 (2023). 
14Abu ’Isa Muhammad ibn ’Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Gharb al-

Islami, 1998). 
15Abu ’Isa Muhammad ibn ’Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi (Jakarta: Gema Insani, 2017). 
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Hadis ini menjelaskan bahwa membaca al-Qur’an memiliki pahala yang 

sangat besar. Setiap huruf yang dibaca bernilai satu kebaikan dan dilipatgandakan 

menjadi sepuluh kali lipat. Hal ini menjadi dorongan agar umat Islam rajin membaca 

al-Qur’an karena pahalanya sangat mudah didapat namun nilainya sangat tinggi di 

sisi Allah.16 

 

Kegiatan literasi al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai program 

pembiasaan membaca, tetapi juga menjadi sarana pembentukan lingkungan belajar 

yang religius di sekolah. Lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan keagamaan 

secara rutin akan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sikap dan 

perilaku peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter 

religius tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan proses yang 

berkelanjutan melalui pembiasaan, keteladanan, dan penguatan nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an 

secara konsisten dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam membentuk karakter 

peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

 

Pada kegiatan literasi al-Qur’an, peserta didik tidak hanya diajak untuk 

membaca ayat-ayat suci, tetapi juga dilatih untuk menanamkan nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kesungguhan dalam beribadah. Kegiatan yang dilakukan secara 

rutin sebelum proses pembelajaran dimulai mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih tenang, tertib, dan kondusif. Selain itu, interaksi peserta didik dengan al-Qur’an 

secara berulang juga dapat meningkatkan kesadaran spiritual serta menumbuhkan 

rasa cinta terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, kegiatan literasial-Qur’an 

memiliki pengaruh tidak hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 

sikap dan perilaku religius peserta didik. 

 

 

 

 

16At-Tirmidzi. 
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b. Teori Behavioristik 

 

Literasi al-Qur’an dalam penelitian ini didasarkan pada teori behavioristik 

pada proses pembiasaan dalam pendidikan yang dikemukakan oleh B. F. Skinner, 

yang memandang bahwa sikap dan perilaku peserta didik terbentuk melalui aktivitas 

yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Dalam dunia pendidikan, 

pembiasaan merupakan proses penanaman nilai melalui kegiatan yang dilaksanakan 

secara rutin, terstruktur, dan berkelanjutan sehingga membentuk kebiasaan dalam diri 

peserta didik. Dalam penelitian ini, kegiatan literasi al-Qur’an dipandang sebagai 

bentuk pembiasaan religius yang dilakukan secara terus-menerus di lingkungan 

sekolah. Melalui aktivitas membaca dan berinteraksi dengan al-Qur’an secara rutin, 

peserta didik diharapkan dapat mengembangkan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai religius.17 

Berdasarkan teori behavioristik oleh B. F Skinner, kegiatan literasi al-Qur’an 

dioperasionalkan ke dalam beberapa indikator di antaranya yaitu: 

1). Motivasi Peserta Didik Mengikuti Literasi Al-Qur’an 

 

Motivasi dalam kegiatan literasi al-Qur’an diartikan sebagai dorongan internal 

yang mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan tersebut secara aktif. Dalam 

penelitian ini, motivasi dioperasionalkan melalui perilaku yang dapat diamati, seperti 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan literasi al-Qur’an, kesungguhan dalam 

membaca al-Qur’an, serta kemauan untuk mengikuti kegiatan tanpa adanya paksaan 

dari pihak lain. Motivasi peserta didik adalah faktor pendorong yang membuat 

peserta didik mau berpartisipasi dalam literasi al-Qur’an. Motivasi ini dapat 

dibedakan menjadi: 

 

 

 

17Lusi Oktavia and Maemonah, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik B. F Skinner Dalam 

Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar,” Journal Instructional Development 5, 

no. 1 (2022). 
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18Laesti Nurishlah, Anisa Nurlaila, and Mangun Rusnaya, “Strategi Pengembangan Motivasi 

Intristik Di Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Murabbi 2, no. 2 (2023). 

 

 

 

 

 

 

a. Motivasi intrinsik. Dorongan dari dalam diri peserta didik, seperti keinginan 

untuk lebih dekat kepada Allah, memahami ajaran Islam, dan mendapatkan 

ketenangan jiwa melalui al-Qur’an.18 

b. Motivasi ekstrinsik. Dorongan dari luar, seperti dukungan dan harapan orang 

tua, pujian dari guru, penghargaan berupa sertifikat, atau kompetisi antar 

peserta didik. 

c. Kesadaran akan manfaat. Peserta didik termotivasi karena memahami manfaat 

membaca dan memahami al-Qur’an, seperti menambah ilmu agama atau 

menjadi teladan bagi orang lain. 

d. Persepsi positif. Adanya pandangan positif peserta didik terhadap 

pembelajaran literasi al-Qur’an yang memotivasi mereka untuk berpartisipasi 

secara maksimal. 

Motivasi menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

produktif dan menyenangkan. 

2). Keterlibatan Guru dalam Literasi Al-Qur’an 

 

Keterlibatan guru diartikan sebagai peran aktif guru dalam mendukung dan 

mengarahkan pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an di sekolah. Dalam penelitian 

ini, keterlibatan guru dioperasionalkan melalui perilaku seperti membimbing peserta 

didik dalam membaca al-Qur’an, memberikan arahan dan motivasi, serta melakukan 

pengawasan selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan guru adalah faktor pendukung 

utama dalam keberhasilan program literasi. Hal ini meliputi: 

a. Peran sebagai fasilitator. Guru memberikan panduan kepada peserta didik 

dalam memahami cara membaca, makna, dan konteks ayat-ayat al-Qur’an. 

b. Pembimbing. Guru membantu peserta didik dalam memperbaiki kesalahan 

dalam tajwid atau cara membaca. 
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19Khobli Arofad, “Pembentukan Karakter Remaja Melalui Pembinaan Remaja Islam Masjid 

Al-Cholid Singocandi Kudus,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 4, no. 1 (2022). 

 

 

 

 

 

 

c. Motivator. Guru memberikan dorongan dan apresiasi kepada peserta didik 

untuk meningkatkan semangat belajar mereka. 

d. Pengawas. Guru memantau kehadiran, keaktifan, dan perkembangan peserta 

didik selama kegiatan literasi. 

Kehadiran guru yang aktif tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi juga membentuk kedekatan antara peserta didik dan ajaran al-Qur’an. 

 

 

2. Karakter Religius 

 

a. Pengertian Karakter Religius 

 

Karakter secara bahasa berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein, dan 

kharax, dalam bahasa Yunani character berasal dari kata charassein, yang memiliki 

arti membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris character memiliki 

arti watak, karakter, sifat, peran serta huruf, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) karakter memiliki arti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen watak.19 

Secara bahasa, kata karakter atau dalam bahasa Inggris di sebut character 

berasal dari bahasa Yunani yaitu charassein yang berarti “toengrave”, yaitu 

mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata karakter berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain, dan watak. 

Kata religius dari kata dasar religi yang berarti agama atau kepercayaan akan 

adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. Karakter religius sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam 
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hal ini peserta didik diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik 

dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.20 

Karakter secara istilah menurut Tadkirotun Mustiroh menjelaskan pengertian 

karakter yaitu serangkian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 

(motivations), dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang 

memiliki makna to mark atau menandai dan berfokus pada pengaplikasian nilai 

kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.21 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter 

merupakan keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang membedakan 

antara satu orang dengan orang lain. Karakter merupakan tingkah laku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 

adat istiadat. Orang yang tingkah lakunya sesuai dengan norma-norma disebut 

memiliki karakter yang mulia. 

Kata religius berasal dari Bahasa latin religare yang memiliki arti mengikat. 

Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi yang memiliki arti agama. Dari dua 

pengertian tersebut dapat reigius dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, 

yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam Islam hubungan tidak 

hanya dengan Tuhan saja akan tetapi hubungan juga meliputi hubungan dengan 

sesama manusia, masyarakat, serta alam dan lingkungan. Dilihat dari isinya, agama 

merupakan seperangkat ajaran yang merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang 

 
 

 

 

 

20Yahya, Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di SMA Se Kalimantan Selatan 

(Banjarmasin Kalimantan Selatan: Antasari Press, n.d.). 
21 Santy Andrianie, Karakter Religius (Jawa Timur: CV. Qiara Media, 2021). 
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harus dijadikan sebagai tolak ukur pemeluk agama dalam menentukan pilihan 

tindakan dalam kehidupannya.22 

Secara konseptual, agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilandasi iman kepada Allah, sehingga segala 

tindakannya berlandaskan keimanan dan akan membentuk sikap positif dalam pribadi 

serta perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Religius merupakan sikap serta 

tingkah laku yang patuh pada ajaran agama yang diyakini, toleransi pada pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan mampu hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Religius 

adalah penghayatan serta pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter religius didefinisikan sebagai fitrah manusia yang selalu bergantung 

pada agama dalam segala bidang kehidupan dengan menjadikan agama sebagai 

pedoman dan teladan dengan setiap perkataan, sikap dan perbuatan ketaatan untuk 

mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dalam konteks Pancasila, 

terdapat karakter religius yang sangat penting, yaitu manusia Indonesia harus 

meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa, sehingga harus memenuhi semua ajaran 

agamnya. Karakter religius pada perilaku terhadap agama yang berupa penghayatan 

terhadap nilai-nilai agama yang dapat ditandai dengan adanya ketaatan dalam 

menjalankan ibadah dan juga dengan adanya keyakinan, pengalaman, serta 

pengetahuan mengenai agama yang dianutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut pembentukan karakter religius merupakan hasil 

usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai 

potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia khususnya pada peserta didik. 

Dalam Islam karakter adalah perilaku dan akhlak sesuai dengan apa yang diajarkan 

dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Bahwa karakter religius adalah watak, 

 

 

 

22 Dewi Fatimah, “Upaya Pembentukan Karakter Religius Melalui Literasi Keagamaan Di 

Sma Negeri 1 Jetis,” 2024. 
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tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai 

kebijakan yang berlandasakan ajaran-ajaran agama.23 

Merujuk pada uraian sebelumnya dapat diberikan kesimpulan mengenai 

pengertian karakter religius merupakan tingkah laku atau kepribadian seseorang pada 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agama, dengan melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangannya. Karakter religius merupakan karakter utama yang 

wajib direalisasikan pada anak khususnya peserta didik penanamannya dapat 

dilaksanakan di sekolah. 

b. Teori Pendidikan Karakter 

 

Karakter religius dalam penelitian ini merujuk pada teori pendidikan karakter 

yang dikemukakan oleh Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa karakter 

terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang 

nilai), moral feeling (penghayatan dan sikap batin terhadap nilai), dan moral action 

(perilaku nyata yang mencerminkan nilai). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, 

ketiga komponen tersebut terintegrasi dalam nilai-nilai religius yang bersumber dari 

ajaran Islam.24 

Berdasarkan teori pendidikan karakter oleh Thomas Lickona, karakter tidak 

hanya dipahami sebagai konsep abstrak, tetapi dapat dioperasionalkan ke dalam 

bentuk perilaku yang dapat diamati dan diukur. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

karakter religius peserta didik tidak hanya diukur secara langsung dalam bentuk 

konsep melainkan melalui indikator perilaku yang mencerminkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari di antaranya yaitu: 

 

 

23Rahmah, “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa,” Journal on Education 

05, no. 04 (2023). 
24Nadiya Ulya Rahmatika, “Desain Pendidikan Agama Terintegrasi Karakter: Reinterpretasi 

Gagasan Thomas Lichona Dalam Menyikapi Krisis Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Abad 21,” Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara 6, no. 1 (2025). 
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25Attaufiqah, “Pengaruh Mengikuti Kegiatan Tadarus Al-Qur’an Terhadap Karakter Religius 

Siswa Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru.” 

 

 

 

 

 

 

1). Takwa 

 

Takwa diartikan sebagai sikap ketaatan peserta didik dalam menjalankan 

perintah agama dan menjauhi larangan-Nya. Dalam konteks penelitian ini, takwa 

tidak hanya dipahami sebagai keyakinan dalam hati, tetapi juga diwujudkan dalam 

perilaku nyata yang dapat diamati. Bentuk perilaku tersebut antara lain melaksanakan 

ibadah wajib maupun sunnah secara rutin, berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

aktivitas, serta menunjukkan sikap hati-hati dalam bertindak agar tidak melanggar 

ajaran agama. Dengan demikian, indikator takwa dapat diukur melalui tingkat 

kedisiplinan peserta didik dalam menjalankan ibadah serta konsistensi dalam 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.25 

2). Syukur 

 

Syukur merupakan sikap menerima, menyadari, dan menghargai segala 

nikmat yang diberikan oleh Allah. Dalam penelitian ini, syukur dioperasionalkan 

melalui perilaku yang mencerminkan rasa terima kasih dan kepuasan terhadap 

keadaan yang dimiliki. Perilaku tersebut dapat berupa kebiasaan mengucapkan rasa 

syukur, tidak mudah mengeluh ketika menghadapi kesulitan, serta mampu 

memanfaatkan nikmat yang ada secara positif. Selain itu, peserta didik yang memiliki 

sikap syukur juga cenderung menunjukkan sikap optimis dan tidak membandingkan 

dirinya secara negatif dengan orang lain. Oleh karena itu, indikator syukur dapat 

diukur melalui respons peserta didik terhadap situasi yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3). Ikhlas 

 

Ikhlas diartikan sebagai sikap melakukan suatu perbuatan dengan niat yang 

tulus tanpa mengharapkan imbalan dari manusia. Dalam penelitian ini, ikhlas tidak 
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Siswa Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru.” 

 

 

 

 

 

 

diukur dari aspek batin semata, tetapi melalui perilaku yang dapat diamati dalam 

kehidupan sehari-hari. Bentuk perilaku tersebut antara lain membantu teman tanpa 

mengharapkan balasan, melaksanakan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung 

jawab, serta menjalankan ibadah dengan kesadaran sendiri tanpa paksaan. Peserta 

didik yang memiliki sikap ikhlas juga cenderung tidak mencari pujian atas 

perbuatannya. Dengan demikian, indikator ikhlas dapat diukur melalui 

kecenderungan perilaku peserta didik dalam melakukan kebaikan secara tulus.26 

4). Sabar 

 

Sabar merupakan kemampuan peserta didik dalam mengendalikan diri ketika 

menghadapi berbagai situasi, baik yang menyenangkan maupun yang tidak 

menyenangkan. Dalam penelitian ini, sabar dioperasionalkan sebagai kemampuan 

mengelola emosi dan tetap bersikap positif dalam kondisi tertentu. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui perilaku seperti tidak mudah marah, mampu menahan diri ketika 

menghadapi konflik, serta tetap tenang dan tidak gegabah dalam mengambil 

keputusan. Selain itu, sikap sabar juga tercermin dalam ketekunan peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi kesulitan belajar. Oleh karena itu, 

indikator sabar dapat diukur melalui stabilitas emosi dan ketahanan diri peserta didik 

dalam menghadapi situasi sehari-hari. 

5). Tawakal 

 

Tawakkal diartikan sebagai sikap berserah diri kepada Allah setelah 

melakukan usaha secara maksimal. Dalam penelitian ini, tawakkal tidak hanya 

dipahami sebagai sikap pasrah, tetapi juga mencakup usaha yang sungguh-sungguh 

sebelum menyerahkan hasil kepada Allah. Bentuk perilaku yang mencerminkan 

tawakkal antara lain tetap berusaha dalam mencapai tujuan, tidak mudah putus asa 

ketika mengalami kegagalan, serta mampu menerima hasil yang diperoleh dengan 
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lapang dada. Peserta didik yang memiliki sikap tawakkal juga cenderung memiliki 

keyakinan bahwa setiap usaha akan mendapatkan hasil terbaik menurut ketentuan 

Allah. Dengan demikian, indikator tawakkal dapat diukur melalui sikap optimisme, 

ketekunan, dan penerimaan terhadap hasil yang dicapai. 

6). Jujur 

 

Jujur merupakan sikap kesesuaian antara perkataan, perbuatan, dan kenyataan. 

Dalam penelitian ini, jujur dioperasionalkan melalui perilaku yang dapat diamati 

dalam aktivitas sehari-hari peserta didik. Bentuk perilaku tersebut antara lain berkata 

sesuai dengan fakta, tidak menyontek saat ujian, serta berani mengakui kesalahan 

yang dilakukan. Selain itu, sikap jujur juga tercermin dalam tanggung jawab peserta 

didik terhadap tugas dan kewajibannya. Peserta didik yang jujur akan menunjukkan 

konsistensi antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan. Oleh karena itu, 

indikator jujur dapat diukur melalui perilaku nyata yang mencerminkan integritas dan 

kejujuran dalam berbagai situasi.27 

C. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi. 

Kerangka pikir ini menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel. Kerangka 

pikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan 

keterkaitan antar variabel yang ditelitinya.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

27Attaufiqah, “Pengaruh Mengikuti Kegiatan Tadarus Al-Qur’an Terhadap Karakter Religius 

Siswa Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru.” 
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Berdasarkan judul penelitian yang diteliti, maka peneliti dapat memberikan 

gambaran mengenai kerangka pikir penelitian, gambaran tersebut sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri 1 Pinrang dengan 

melibatkan peserta didik kelas VII sebagai subjek penelitian. Terdapat dua variabel 

utama yang dikaji, yaitu Kegiatan Literasi Al-Qur’an sebagai variabel bebas (X) dan 

Karakter Religius Peserta Didik sebagai variabel terikat (Y). Variabel Kegiatan 

Literasi Al-Qur’an didasarkan pada Teori Behavioristik dari B.F. Skinner, yang 

menekankan bahwa pembiasaan dan pembelajaran yang berulang akan membentuk 

perilaku individu. Dalam konteks ini, pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an 

didukung oleh dua indikator utama, yaitu motivasi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan dan keterlibatan guru sebagai pembimbing. 

Sementara itu, variabel Karakter Religius Peserta Didik bersumber dari Teori 

Pendidikan Karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona. Karakter religius 

tersebut diwujudkan dalam enam indikator perilaku, yaitu: takwa kepada Allah swt., 

bersyukur, ikhlas dalam beribadah dan berperilaku, sabar dalam menghadapi ujian, 

bertawakal, serta jujur dalam perkataan dan perbuatan. Secara keseluruhan, kerangka 
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pikir ini menggambarkan bahwa pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an yang 

terprogram dan didukung oleh motivasi peserta didik serta peran guru diharapkan 

dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMP Negeri 1 Pinrang. 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban dugaan sementara terhadap rumusan dalam 

masalah penelitian, karena jawaban atas rumusan masalah dilakukan berdasarkan 

teori yang relevan dan logika berpikir belum dibuktikan berdasarkan fakta-fakta 

empiris. Hipotesis juga mengemukakan prediksi hubungan antara variabel yang 

diamati serta dapat diuji kebenarannya secara empiris sehingga mudah dinyatakan 

dalam bentuk operasional yang dievaluasi berdasarkan data yang didapatkan.29 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah disusun, maka 

hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Utama (Hipotesis Nol/H₀) 

 

H₀ = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan literasi al-Qur’an 

terhadap karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang. 

2. Hipotesis Alternatif (H₁) 

 

H₁ = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan literasi al-Qur’an terhadap 

karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

29Karimuddin Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda Saputra (Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022). 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

1. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena bertujuan untuk 

memperoleh data yang bersifat terukur dan dianalisis secara statistik guna mengetahui 

hubungan antara variabel penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius peserta didik 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

2. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab-akibat antara dua variabel, yaitu 

kegiatan literasi al-Qur’an sebagai variabel bebas dan karakter religius sebagai 

variabel terikat. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dianalisis 

menggunakan teknik regresi linear sederhana untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara statistik. Jenis penelitian ini 

dipilih karena relevan untuk menguji seberapa besar pengaruh kegiatan literasi al-

Qur’an terhadap karakter religius peserta didik secara statistik, memberikan analisis 

yang obyektif, serta menghasilkan kesimpulan yang valid. 

Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linear 

sederhana. Pemilihan teknik ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin 

mengetahui arah dan besarnya pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an sebagai variabel 

independen terhadap karakter religius peserta didik sebagai variabel dependen. 

Melalui analisis regresi linear sederhana, peneliti dapat mengukur sejauh mana 
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perubahan pada kegiatan literasi al-Qur’an berkontribusi terhadap perubahan karakter 

religius peserta didik secara statistik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pinrang yang beralamat di Jalan 

Jenderal Sudirman Nomor 56, Kelurahan Macorawalie, Kecamatan Watang Sawitto, 

Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena memiliki program kegiatan literasi al-Qur’an yang dilaksanakan 

secara rutin setiap hari Jum’at sebagai bagian dari pembiasaan religius di lingkungan 

sekolah. Program tersebut dinilai relevan dengan fokus penelitian yang mengkaji 

keterkaitan antara kegiatan literasi al-Qur’an dan karakter religius peserta didik. 

2. Waktu Penelitian 

 

Adapun lama waktu yang dibutuhkan dalam melaksanaan penelitian ini, yaitu 

1 bulan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan seluruh kelompok yang akan diteliti pada cakupan 

wilayah dan waktu tertentu berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan peneliti. 

Populasi tersebut akan menjadi sumber data penelitian. Oleh karena itu peneliti akan 

memilih sasaran populasi sesuai dengan tujuan penelitiannya.30 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VII di SMP 

Negeri 1 Pinrang yang berjumlah sebanyak 462 peserta didik. 

 

30Amruddin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Fatma Sukmawati (Sukoharjo: Pradina 

Pustaka, 2022). 
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2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi penelitian atau contoh dari keseluruhan 

populasi penelitian.31 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Hal ini dilakukan karena peneliti hanya ingin 

meneliti peserta didik yang memiliki karakteristik khusus sesuai tujuan penelitian. 

Adapun kriteria yang ditetapkan adalah peserta didik kelas VII.1-VII.11 di SMP 

Negeri 1 Pinrang yang aktif mengikuti kegiatan literasi al-Qur’an, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 50 peserta didik.32 

Tabel 3.1 Data Sampel Keseluruhan Peserta Didik Kelas VII yang aktif mengikuti 

kegiatan literasi al-Qur’an. 
 

 

 
No 

Kelas Jenis Kelamin Total 

 
Laki-laki Perempuan 

1 VI1.1 1 4 5 

2 VII.2 2 3 5 

3 VII.3 2 2 4 

4 VII.4 3 2 5 

5 VII.5 - 4 4 

6 VII.6 2 3 5 

7 VII.7 2 2 4 

8 VII.8 2 3 5 

9 VII.9 - 4 4 

10 VII.10 1 4 5 

 
 

 

2023). 

31Fikri dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 

 
32Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021). 
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No 

Kelas Jenis Kelamin Total 

 
Laki-laki Perempuan 

11 VII.11 - 4 4 

 
Jumlah 15 35 50 

Sumber Data: Staf Tata Usaha SMP Negeri 1 Pinrang 2026 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner/angket. 

Kuesioner yang dikenal juga sebagai angket, angket adalah metode pengumpulan data 

di mana peserta didik atau responden menjawab serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan, dan kemudian mengembalikannya kepada peneliti setelah diisi dengan 

lengkap.33 Jenis pernyataan yang terdapat dalam kuesioner melibatkan fakta dan 

pendapat responden. 

Pada penelitian ini, digunakan kuesioner tertutup dimana responden diminta 

untuk menjawab pernyataan dengan memilih alternative jawaban yang disediakan. 

Angket tersebut dirancang berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan, 

yaitu kegiatan literasi al-Qur’an (motivasi peserta didik dan keterlibatan guru) serta 

karakter religius peserta didik (takwa, syukur, ikhlas, sabar, tawakkal, dan jujur). 

2. Pengolahan Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif melalui 

beberapa tahapan. Proses diawali dengan penskoran hasil angket berdasarkan skala 

Likert yang telah ditetapkan. Skor jawaban responden kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh skor total dan ditabulasikan menggunakan Microsoft Excel. Selanjutnya 

 

33Anisa Fitri Abigail Soesana, Hani Subakti, Karwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. 

Abdul Karim (Yayasan Kita Menulis, 2023). 
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diolah dengan bantuan software SPSS versi 26. Tahap selanjutnya dilakukan analisis 

statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat kegiatan literasi al-Qur’an dan tingkat 

karakter religius peserta didik melalui perhitungan nilai rata-rata dan persentase yang 

kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori. Setelah itu dilakukan uji prasyarat data 

yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas untuk mengetahui kelayakan data 

sebelum diuji hipotesis. Tahap akhir dilakukan analisis statistik inferensial atau uji 

hipotesis yaitu analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui bentuk pengaruh, 

serta uji koefisien determinasi untuk mengetahui besar persentase pengaruh variabel 

kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius peserta didik. 

E. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini mencakup penjelasan 

praktis dan teknis dari variabel-variabel yang diukur, disesuaikan dengan indikator 

yang telah ditentukan. Definisi ini menjadi dasar dalam pengembangan angket 

sebagai alat ukur utama.34 

1. Literasi Al-Qur’an (Variabel Independen) 

 

Kegiatan literasi al-Qur’an dalam penelitian ini adalah program pembiasaan 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan al-Qur’an secara rutin 

dan terstruktur di sekolah. Bentuk kegiatan ini meliputi membaca al-Qur’an (tadarus), 

memperhatikan tajwid, memahami makna sederhana, serta mengikuti kegiatan 

keagamaan yang berkaitan dengan al-Qur’an sebelum proses pembelajaran. Variabel 

ini diukur melalui dua indikator, yaitu motivasi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan literasi al-Qur’an dan keterlibatan guru dalam membimbing serta 

mengarahkan pelaksanaan kegiatan tersebut. 
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2. Karakter Religius (Variabel Dependen) 

 

Karakter religius dalam penelitian ini adalah sikap dan perilaku peserta didik 

yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter religius ini diwujudkan dalam bentuk perilaku seperti ketakwaan kepada 

Allah, rasa syukur atas nikmat yang diterima, keikhlasan dalam beribadah dan 

berbuat baik, kesabaran dalam menghadapi situasi, sikap tawakkal atau berserah diri 

kepada Allah setelah berusaha, serta kejujuran dalam perkataan dan perbuatan. 

Variabel ini diukur melalui indikator takwa, syukur, ikhlas, sabar, tawakkal, dan jujur 

yang tercermin dalam perilaku peserta didik sehari-hari. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari objek penelitian. Instrumen dalam penelitian kuantitatif 

sangat berpengaruh karena dengan menggunakan instrumen yang tepat akan dapat 

mengukur variabel yang akan diamati oleh peneliti.35 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

diteliti adalah kuesioner atau angket, yang dirancang untuk memperoleh data 

kuantitatif mengenai kegiatan literasi al-Qur’an dan karakter religius peserta didik. 

Instrumen ini mengandung pernyataan yang mencakup dua variabel utama: kegiatan 

literasi al-Qur’an (variabel independen) dan karakter religius (variabel dependen). 

1. Skala Pengukuran 

 

Pada penelitian ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, 

mulai dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS), yang masing-

masing diberi skor dari 4 hingga 1 
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Skala likert (likert scale) adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok mengenai kejadian atau fenomena 

sosial. Pertama kali skala likert dikenalkan oleh Rensis Likert seorang psikolog sosial 

Amerika yang mengembangkan skala likert 4 poin yang memungkinkan orang untuk 

menanggapi pertanyaan/pernyataan guna mengukur kepribadian dan sikap.36 

Tabel 3.2 Penilaian Skala Likert 
 

Pernyataan Penilaian 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 

 

Pada instrumen penelitian ini, terdapat beberapa pernyataan negatif yang 

digunakan untuk menghindari jawaban monoton dari responden. Oleh karena itu, 

dalam proses pengolahan data dilakukan pembalikan skor (reverse scoring) terhadap 

item negatif, sehingga arah penilaian tetap konsisten, di mana skor tinggi tetap 

menunjukkan tingkat variabel yang tinggi. 

2. Instrumen Pengukuran 

 

a. Kegiatan Literasi Al-Qur’an (Variabel Independen) 

 

Instrumen untuk mengukur variabel ini terdiri dari beberapa pernyataan yang 

mencakup indikator-indikator sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

 

36Aries Veronica, Muhamad Abas, and Nurul Hidayah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. 

Rahmi Hidayanti (Padang Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022). 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instumen Variabel X 
 

Variabel Indikator Item Angket Jumlah 

Angket 
+ - 

Kegiatan Literasi 

Al-Qur’an 

Motivasi belajar peserta 

didik 

1,2,3,4,5,6,7 8,9,10 10 

Keterliban guru dalam 

kegiatan literasi 
11,12,13,14, 

15,16,17 

18,19,20 10 

Total Instrumen Variabel X 14 6 20 

 

 

b. Karakter Religius (Variabel Dependen) 

 

Instrumen untuk mengukur variabel karakter religius juga terdiri dari beberapa 

pernyataan berdasarkan indikator yang ada: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instumen Variabel Y 
 

Variabel Indikator Item Angket Jumlah 

Angket 
+ - 

Karakter Religius Takwa 1,2,3,4, 5 5 

Syukur 6,7,8,9 10 5 

Ikhlas 11,12,13,14 15 5 

Sabar 16,17,18,19 20 5 

Tawakkal 21,22,23,24 25 5 
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Variabel Indikator Item Angket Jumlah 

Angket 
+ - 

Jujur 26,27,28,29 30 5 

Total Instrumen Variabel Y 24 6 30 

 

 

3. Uji Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Menurut Sudaryono validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh 

mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dalam mendapatkan data harus 

valid. Uji validitas mengaplikasikan rumus Pearson Product Moment dan bisa 

dilakukan di MS. Excel ataupun SPSS. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

Txy Korelasi product moment 

N = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

EXY = Jumlah hasil perkalian x dan y 

Jumlah seluruh skor X 

ΣΥ = Jumlah seluruh skor Y 

ΣΧ² = Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan 

ΣΥ² = Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan 
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Hasil rxy yang didapat dari perhitungan dengan harga tabel r product 

moment. Harga Tabel dihitung dengan taraf signifikan 5% dn n sesuai dengan jumlah 

peserta didik. Adapun kriteria uji validitas: 

a). Jika r hitung ≥ r tabel→ item valid. 

 

b). Jika r hitung < r tabel→ item tidak valid.37 

 

Validitas suatu butir atau variabel dapat diuji dengan membandingkan nilai 

korelasi pearson (rhitung) dengan nilai rtabel. Jika rhitung positif serta rhitung > 

rtabel, maka butir atau variable tersebut valid pada tingkat signifikansi (ɑ = 0,025. 

Jika rhitung tidak positif serta rhitung < rtabel, maka butir atau variabel tersebut 

tidak valid. Adapun Nilai rtabel diperoleh dengan menggunakan rumus df = N - 2 = 

30-2 = 28, sehingga nilai pada df = 28 adalah 0,3610, nilai N berarti jumlah 

responden uji coba. Hasil uji validitas angket variabel kegiatan literasi al-Qur’an dan 

variabel karakter religius dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Uji Coba Hasil Uji Validitas Kegiatan Literasi Al-Qur’an 
 

Item rHitung rTabel Keterangan 

1 0,601 0,3610 Valid 

2 0,325 0,3610 Tidak Valid 

3 0,674 0,3610 Valid 

4 0,529 0,3610 Valid 

5 0,601 0,3610 Valid 

6 0,695 0,3610 Valid 

7 0,887 0,3610 Valid 

8 0,551 0,3610 Valid 

9 0,579 0,3610 Valid 

 

37Abdul Muin, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Asyiq Maulana (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2023). 
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Item rHitung rTabel Keterangan 

10 0,578 0,3610 Valid 

11 0,689 0,3610 Valid 

12 0,638 0,3610 Valid 

13 0,632 0,3610 Valid 

14 0,601 0,3610 Valid 

15 0,562 0,3610 Valid 

16 0,586 0,3610 Valid 

17 0,710 0,3610 Valid 

18 0,541 0,3610 Valid 

19 0,559 0,3610 Valid 

20 0,134 0,3610 Tidak Valid 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan uji validitas di atas, diketahui bahwa dari 20 item pernyataan 

pada angket variabel X (Kegiatan Literasi Al-Qur’an), terdapat 2 item yang tidak 

valid dan 18 item yang valid. 

Tabel 3.6 Uji Coba Hasil Uji Validitas Karakter Religius 
 

Item rHitung rTabel Keterangan 

1 0,676 0,3610 Valid 

2 0,543 0,3610 Valid 

3 0,501 0,3610 Valid 

4 0,667 0,3610 Valid 

5 0,064 0,3610 Tidak Valid 

6 0,536 0,3610 Valid 

7 0,272 0,3610 Tidak Valid 

8 0,623 0,3610 Valid 

9 0,748 0,3610 Valid 
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Item rHitung rTabel Keterangan 

10 0,572 0,3610 Valid 

11 0,687 0,3610 Valid 

12 0,572 0,3610 Valid 

13 0,840 0,3610 Valid 

14 0,506 0,3610 Valid 

15 0,562 0,3610 Valid 

16 0,812 0,3610 Valid 

17 0,734 0,3610 Valid 

18 0,702 0,3610 Valid 

19 0,748 0,3610 Valid 

20 0,558 0,3610 Valid 

21 0,734 0,3610 Valid 

22 0,613 0,3610 Valid 

23 0,638 0,3610 Valid 

24 0,563 0,3610 Valid 

25 0,527 0,3610 Valid 

26 0,657 0,3610 Valid 

27 0,673 0,3610 Valid 

28 0,597 0,3610 Valid 

29 0,640 0,3610 Valid 

30 0,294 0,3610 Tidak Valid 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan uji validitas di atas, diketahui bahwa dari 30 item pernyataan 

pada angket variabel Y (Karakter Religius), terdapat 3 item yang tidak valid dan 27 

item yang valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen ketika digunakan 

berulang kali. Instrumen reliabel menghasilkan data yang stabil dan konsisten. Uji 

reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana konsistensi hasil suatu penelitian 

ketika dilakukan secara berulang-ulang. Semakin tinggi tingkat reliabilitasnya, maka 

penelitian tersebut semakin bisa diandalkan. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26. Adapun reabilitas suatu 

angket menggunakan cronbach's allfha (a) dengan kriteria: 

a). a ≥ 0,60 → reliabel. 

 

b). a < 0,60 → tidak reliabel. 

 

Jika a ≥ 0,60 maka angket dinyatakan reliabel, sebaliknya jika a ≤ 0,60 maka 

angket dinyatakan tidak reliabel atau konsisten.38 

Tabel 3.7 Reliabilitas Variabel Kegiatan Literasi Al-Qur’an 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,909 18 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Pada tabel di atas, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,909 dan nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan instrumen angket 

kegiatan literasi al-Qur’an dapat dilanjutkan pada penelitian. 

 

 

 

 
 

 

38Slamet Widodo, Buku Ajar Metode Penelitian, ed. M. Seto (Pangkal Pinang: CV. Science 

Techno, 2023). 
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Tabel 3.8 Reliabilitas Variabel Karakter Religius 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,944 27 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Pada tabel di atas, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,944 dan nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan instrumen angket 

karakter religius dapat dilanjutkan pada penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan 

untuk menggambarkan dan menyajikan data penelitian sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan inferensial terhadap populasi yang 

lebih luas. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran awal yang jelas 

mengenai karakteristik data yang diperoleh dari responden, sehingga peneliti dapat 

memahami pola, kecenderungan, serta sebaran data sebelum dilakukan analisis 

lanjutan. 

Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah pertama dan kedua, yaitu untuk mengetahui tingkat kegiatan literasi 

al-Qur’an peserta didik dan tingkat karakter religius peserta didik. Analisis ini 

penting karena memberikan informasi awal mengenai kondisi masing-masing 

variabel berdasarkan data empirik yang diperoleh dari instrumen penelitian. 

Berdasarkan prinsip-prinsip statistik deskriptif, analisis data dilakukan dengan 

memperhatikan skala pengukuran variabel. Variabel kegiatan literasi al-Qur’an dan 

karakter religius peserta didik diukur menggunakan skala Likert, sehingga teknik 
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statistik deskriptif yang digunakan meliputi perhitungan skor minimum, skor 

maksimum, nilai rata-rata (mean), serta persentase skor. Nilai rata-rata (mean) 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan umum data responden, sedangkan 

skor minimum dan maksimum digunakan untuk mengetahui rentang sebaran nilai 

yang diperoleh. 

Selanjutnya, hasil perhitungan statistik deskriptif kemudian diklasifikasikan 

ke dalam kategori tingkat variabel untuk memudahkan interpretasi data. 

Pengkategorian ini dilakukan berdasarkan persentase skor rata-rata yang diperoleh, 

sehingga dapat diketahui posisi tingkat kegiatan literasi al-Qur’an dan karakter 

religius peserta didik dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau sangat 

rendah. Kriteria pengkategorian tersebut disusun sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria Pengkategorian Tingkat Variabel 

 

Rentang Skor Kategori 

≥ 81% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

≤ 20% Sangat Rendah 

Hasil analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 

umum dan objektif mengenai kondisi masing-masing variabel penelitian. Dengan 

demikian, peneliti memperoleh pemahaman awal mengenai tingkat kegiatan literasi 

al-Qur’an dan karakter religius peserta didik.39 

 

39Sri Yani Kusumastuti, Aekram Faisal, and Dwi Hartini Rahayu, Metode Penelitian 

Kuantitatif, ed. Sepriano (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 
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2. Analisis Uji Prasyarat Data 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data 

pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini akan 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Jadi jika kurang dari 5% atau 0,05 maka 

tidak normal. Adapun kriteria uji normalitas: 

a). Sig > 0,05 → data berdistribusi normal. 

 

b). Sig < 0,05 → tidak normal.40 

 

b. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas yaitu uji yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) apakah Linearitas atau tidak. 

Adapun kriteria uji linearitas: 

a). Jika Sig. Deviation from Linearity > 0.05 diterima hubungan linear Ho. 

 

b). Jika Sig. ≤ 0.05 Ho ditolak hubungan tidak linear.41 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu pengujian asumsi klasik yang 

harus dipenuhi dalam analisis regresi linear. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan 

dalam model regresi yang dibentuk. Model regresi yang baik adalah model yang 

 

40Suciati Rahayu Widyastuti, Bahan Ajar Statistika, ed. Sri Hastuti (Jawa Barat: UNU 

Cirebon Press, 2022). 
41Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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memiliki varians residual yang tetap atau sama dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya, yang disebut sebagai homoskedastisitas. Sebaliknya, jika varians residualnya 

tidak sama atau berubah-ubah, maka terjadi gejala heteroskedastisitas yang dapat 

mengganggu keabsahan hasil analisis. 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

kesalahan pengganggu dalam model regresi memiliki varians yang konstan, sehingga 

estimasi yang dihasilkan bersifat efisien dan dapat dipertanggungjawabkan. Apabila 

terjadi heteroskedastisitas, maka nilai standar kesalahan dari koefisien regresi akan 

menjadi tidak akurat, yang berpotensi membuat hasil uji signifikansi menjadi 

menyesatkan. 

3. Analisis Uji Hipotesis 

 

Pada penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan, yakni kegiatan literasi 

al-Qur’an (X) dan karakter religius (Y). Maka digunakan beberapa pengujian seperti: 

a. Uji Regresi Sederhana 

 

Uji regresi sederhana yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh maka data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana dengan metode pengukuran sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

X = Variabel bebas 

Y= Variabel terikat 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 
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Dalam mencari nilai constant (a) dan nilai wust (b/koefisien regresi), 

penelitian ini menggunakan bantuan dari program SPSS versi 26.42 

b. Uji t 

 

Hasil signifikan dari uji regresi linear akan diuji menggunakan uji statistik t 

untuk mengetahui seberapa besaran pengaruh setiap individu dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan 

nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (sig < 0,05), maka H1 

diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (sig > 0,05), maka H1 

ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Hipotesis yang diajukan yaitu: 

 

c. Uji F 

 

Pengujian hipotesis asosiatif pada penelitian ini menggunakan uji F dengan 

bantuan software SPSS versi 26. Kriteria pengujian yaitu apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh antara variabel X dan Y. Pada 

software SPSS dapat dilihat pada tabel Anova. Rumus uji F adalah sebagai berikut: 

 

42Zainuddin Iba and Aditya Wardhana, Analisis Regresi Dan Analisis Jalur Untuk Riset 

Bisnis Menggunakan SPSS 29.0 & Smart-PLS 4.0, ed. Mahir Pradana (Jalan Banjaran, Desa Banjaran 

RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga: CV. Eureka Media Aksara, 2024). 
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Keterangan: 

 

R2 = Koefisien determinasi 

 

(k) = Jumlah variabel independen 

 

(n) = Jumlah sampel 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

 

R-square (R2) disebut juga sebagai koefisien determinasi yang menjelaskan 

seberapa jauh data dependen dapat dijelaskan oleh data independen. Item ini 

merupakan indikator seberapa besar variabel-variabel independen mampu 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. 

Nilai R-square terpengaruh oleh banyaknya jumlah variabel independen 

(bebas). Semakin besar jumlah variabel bebas, maka nilai R-square akan semakin 

besar sehingga untuk mendapatkan nilai sebenarnya, maka dibuatlah suatu faktor 

koreksi yakni Adjusted R-Square. Besarnya koefisien determinasi (R) pada regresi 

linier berganda ditentukan berdasarkan pada besar kecilnya nilai Adjusted R square.43 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

43Mutmainnah Mintarti Indartini, Analisis Data Kuantitatif, ed. Hartirini Warnaningtyas 

(Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2024). 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pinrang dengan jumlah 

responden sebanyak 50 orang peserta didik. Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan instrumen angket yang terdiri dari dua variabel penelitian, yaitu 

Variabel Kegiatan Literasi Al-Qur’an (Variabel X) dan Variabel Karakter Religius 

(Variabel Y). Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya diolah menggunakan 

bantuan program komputer Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26. 

Berikut adalah uraian deskripsi data masing-masing variabel penelitian. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Tingkat Kegiatan Literasi Al-Qur’an Peserta Didik 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel X 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Kegiatan Literasi Al-Qur’an 50 53 72 63,42 

Valid N (listwise) 50    

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif skor total kegiatan literasi al-Qur’an yang 

berjumlah 50 sampel, diperoleh skor minimum sebesar 53 dan maximum sebesar 72, 

dan skor rata-rata sebesar 63,42. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, maka dilakukan 

perhitungan persentase tingkat pencapaian variabel kegiatan literasi al-Qur’an dengan 

rumus: 
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Persentase = (Skor Rata-rata / Skor Maksimal Teoretis) × 100% 

 

= (63,42 / 72) × 100% 

 

= 88,08% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa persentase 

pencapaian variabel kegiatan literasi al-Qur’an sebesar 88,08%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an di 

SMP Negeri 1 Pinrang berada pada kategori Sangat Tinggi/Sangat Baik. Hal ini 

bermakna bahwa kegiatan literasi al-Qu’an telah terlaksana dengan sangat baik, 

teratur, dan menjadi budaya positif yang dilaksanakan di sekolah dengan partisipasi 

peserta didik yang sangat antusias. 

b. Tingkat Karakter Religius Peserta Didik 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Y 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Karakter Religius 50 80 105 93,46 

Valid N (listwise) 50    

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif skor total karakter religius yang 

berjumlah 50 sampel, diperoleh skor minimum sebesar 80 dan maximum sebesar 105, 

dan skor rata-rata sebesar 94,46. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, maka dilakukan 

perhitungan persentase tingkat pencapaian variabel karakter religius peserta didik 

dengan rumus: 
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Persentase = (Skor Rata-rata / Skor Maksimal Teoretis) × 100% 

 

= (93,46 / 105) × 100% 

 

= 86,54% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa persentase 

pencapaian variabel karakter religius peserta didik sebesar 86,54%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 

Pinrang berada pada kategori Sangat Tinggi/Sangat Baik. Hal ini bermakna bahwa 

peserta didik memiliki pemahaman, kesadaran, dan pengamalan nilai-nilai 

keagamaan yang sangat baik yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. 

2. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah data dalam sampel atau populasi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji one-sample kolmogorov-

smirnov dan uji shapiro-wilk dengan kriteria apabila nilai .sig (2-tailed) > 0,05 maka 

data dapat dikatakan berdistribusi normal, sebalikanya jika asym.sig (2-tailed) < 0,05 

maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji normalitas 

data menggunakan bantuan software IBM SPSS statistik 26. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kegiatan Literasi Al-

Qur’an 

,084 50 ,200* ,980 50 ,553 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Karakter Religius ,094 50 ,200* ,967 50 ,177 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk diketahui nilai signifikansi untuk variabel Kegiatan Literasi Al-Qur’an 

sebesar 0,553 dan variabel Karakter Religius sebesar 0,177. Kedua nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,553 > 0,05 dan 0,177 > 0,05). Demikian pula dengan 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov, kedua variabel memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,200 yang juga lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data kedua 

variabel penelitian berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis selanjutnya. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah kedua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikasi. Uji yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS statistik 26, dengan kriteria pengujian 

yaitu apabila nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka dapat dinyatakan 

bahwa antara variabel dependen dan independen terdapat hubungan yang linear. 

Sebaliknya apabila nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka dapat diartikan 

bahwa antara variabel dependen dan independen tidak terdapat hubungan yang linear. 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

 

Df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Karakter Between (Combined) 1223,578 15 81,572 2,766 ,007 

Religius * 

Kegiatan 

Groups       

Linearity 996,473 1 996,473 33,784 ,000 

Literasi Al-  Deviation 227,106 14 16,222 ,550 ,884 

Qur’an  from      

  Linearity      

 Within Groups 1002,842 34 29,495   

 Total 2226,420 49    

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas nilai Deviation from Linearity sebesar 

0,884 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

kedua variabel. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan grafik scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

secara acak, tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu vertikal, dan 

tidak membentuk pola tertentu seperti menyempit, melebar, atau bergelombang. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

yang digunakan. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai kehomogenan varians 

residual telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk memprediksi 

pengaruh antar variabel. 

c. Pengaruh Kegiatan Literasi Al-Qur’an terhadap Karakter Religius Peserta Didik 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui bentuk 

hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, yang selanjutnya 
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diformulasikan ke dalam sebuah persamaan regresi. Berikut hasil uji regresi linier 

sederhana: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji t 

 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

95,0% 

Confidence 

Interval for B 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 23,810 11,192  2,127 ,039 1,307 46,313 

Kegiatan 

Literasi Al-

Qur’an 

1,098 ,176 ,669 6,236 ,000 ,744 1,452 

a. Dependent Variable: Karakter Religius 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linier sederhana 

sebagai berikut: 

Y = 23,810 + 1,098 X 

 

Persamaan tersebut memiliki makna sebagai berikut: 

 

a. Nilai konstanta sebesar 23,810 artinya jika variabel Kegiatan Literasi Al-Qur’an 

bernilai 0 atau tidak ada kegiatan tersebut, maka nilai Karakter Religius peserta didik 

sudah berada pada angka 23,810 poin. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel X sebesar 1,098 bernilai positif, artinya terdapat 

hubungan yang searah. Setiap peningkatan atau perbaikan Kegiatan Literasi Al-

Qur’an sebesar 1 satuan poin, maka Karakter Religius peserta didik akan mengalami 

peningkatan sebesar 1,098 poin. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pelaksanaan kegiatan literasi, maka semakin tinggi pula karakter religius yang 

terbentuk pada diri peserta didik. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara 

individu terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi < 

0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 

maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan tabel Coefficients di atas, diketahui nilai t hitung sebesar 6,236 

dan nilai signifikansi variabel Kegiatan Literasi Al-Qur’an sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial Kegiatan Literasi Al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Karakter Religius Peserta Didik. Hal ini berarti variabel Kegiatan Literasi 

Al-Qur’an secara nyata mampu memengaruhi perubahan pada variabel Karakter 

Religius. 

c. Uji F 

Uji F atau uji simultan bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, 

uji F digunakan untuk membuktikan hipotesis apakah ada pengaruh signifikan antara 

kedua variabel. Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Berikut hasil uji F yang diperoleh: 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

Df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 996,473 1 996,473 38,888 ,000b 

Residual 1229,947 48 25,624   

Total 2226,420 49    

a. Dependent Variable: Karakter Religius 

b. Predictors: (Constant), Kegiatan Literasi Al-Qur’an 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka sesuai kriteria 

pengujian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, secara statistik terbukti terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Kegiatan Literasi Al-Qur’an terhadap 

Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pinrang. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi ditunjukkan oleh nilai R Square. Berikut hasil analisisnya: 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,669a ,448 ,436 5,062 

a. Predictors: (Constant), Kegiatan Literasi Al-Qur’an 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,448 atau jika dipersentasekan menjadi 44,8%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa besarnya pengaruh atau kontribusi yang diberikan variabel Kegiatan Literasi 

Al-Qur’an terhadap Karakter Religius Peserta Didik adalah sebesar 44,8%. 

Sedangkan sisanya sebesar 55,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

teman sebaya, pembiasaan perilaku di rumah, dan faktor lainnya. Nilai korelasi (R) 

sebesar 0,669 menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dan positif antara kedua 

variabel penelitian. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian selanjutnya diuraikan dengan detail setelah sebelumnya 

mendeskripsikan secara garis besar variabel penelitian yakni kegiatan literasi al-

Qur’an dan karakter religius peserta didik. Kegiatan literasi al-Qur’an secara umum 

diartikan sebagai serangkaian aktivitas membaca, memahami, menghafal, 

mentadaburi, dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an yang dilaksanakan secara 

terencana, berkelanjutan, dan menjadi budaya di lingkungan sekolah. Sedangkan 

karakter religius merupakan sikap, perilaku, dan kepribadian yang terbentuk dari 
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nilai-nilai keagamaan, yang tercermin dalam bentuk ketaatan beribadah, kejujuran, 

akhlak mulia, toleransi, dan tanggung jawab terhadap ajaran agama yang dianut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pinrang dengan jumlah populasi 

sebanyak 462 peserta didik dan jumlah sampel sebanyak 50 orang. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dimana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan. Selanjutnya setelah data 

terkumpul, data tersebut dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 

bantuan software IBM SPSS statistik 26 dan analisis inferensial. 

Adapun analisis inferensial digunakan untuk menganalisis sampel melalui uji 

persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas data dan uji linearitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui variabel kegiatan literasi al-Qur’an dan 

variabel karakter religius berdistribusi normal. Kemudian uji linearitas digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel kegiatan literasi al-Qur’an dan variabel karakter religius. Selanjutnya, setelah 

memenuhi pengujian tersebut, langkah yang dilakukan yakni melakukan uji hipotesis 

penelitian. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil analisis 

dan interpretasi sebagai berikut: 

1. Tingkat Kegiatan Literasi Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Pinrang 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa tingkat pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an di SMP Negeri 1 Pinrang 

berada pada kategori Sangat Tinggi/Sangat Baik dengan persentase pencapaian 

sebesar 88,08%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi al-Qur’an telah 

terlaksana dengan sangat baik, teratur, terjadwal, dan diikuti dengan antusiasme yang 

tinggi oleh seluruh peserta didik. Kegiatan-kegiatan seperti membaca al-Qur’an, 
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memahami makna, memperbaiki bacaan, hingga menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an 

sudah menjadi rutinitas dan budaya positif yang diterapkan di lingkungan sekolah. 

Hal tersebut sejalan dengan Teori Behavioristik yang dikemukakan oleh B. F 

Skinner. Menurut teori ini, perilaku terbentuk melalui proses pembiasaan, 

pengulangan, dan pengondisian yang didasari oleh hubungan antara rangsangan 

(stimulus) dan tanggapan (respon). Dalam konteks ini, sekolah memberikan 

rangsangan berupa program kegiatan literasi al-Qur’an yang dilaksanakan secara rutin 

dan berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan berulang-ulang tersebut menjadi sebuah 

pembiasaan positif bagi peseta didik. Skinner menekankan bahwa perilaku yang 

diulang secara terus-menerus akan menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi karakter. 

Tingginya tingkat pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah ini membuktikan bahwa 

proses pembiasaan yang diterapkan sekolah sudah berjalan efektif. Adanya aturan, 

jadwal tetap, serta apresiasi dari guru merupakan bentuk penguatan (reinforcement) 

yang membuat siswa semakin terbiasa dan senang melaksanakan kegiatan tersebut, 

sehingga pelaksanaannya berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan 

prinsip utama teori Skinner bahwa “perilaku adalah akibat dari apa yang dilakukan, 

dan konsekuensi dari perilaku itu akan menentukan apakah perilaku itu akan diulang 

atau tidak”. Karena kegiatan literasi ini memberikan dampak positif dan diarahkan 

dengan baik, maka peserta didik melaksanakannya dengan sangat baik. 

2. Tingkat Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pinrang 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa tingkat karakter religius 

peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang berada pada kategori Sangat Tinggi/Sangat 

Baik dengan persentase pencapaian sebesar 86,54%. Angka ini menggambarkan 

secara nyata bahwa peserta didik memiliki pemahaman, kesadaran, dan pengamalan 

nilai-nilai keagamaan yang sangat baik. Hal ini tercermin dari perilaku peserta didik 

yang bertakwa, bersyukur, ikhlas, sabar, tawakkal, dan jujur dalam kehidupan sehari- 
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hari di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai religius tersebut sudah 

melekat dan menjadi bagian dari kepribadian peserta didik. 

Tingginya karakter religius pada diri peserta didik ini sangat sejalan dengan 

Teori Pendidikan Karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona. Menurut 

Lickona, pendidikan karakter adalah usaha sadar manusia untuk mendidik atau 

mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia. Ia 

menjelaskan bahwa karakter yang baik terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: moral 

knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral behavior 

(perilaku moral). Ketiga unsur ini harus berjalan bersama agar terbentuk karakter 

yang utuh. 

Kondisi di SMP Negeri 1 Pinrang menunjukkan hal tersebut. Tingginya 

karakter religius peserta didik tidak terlepas dari adanya penanaman pengetahuan 

agama yang baik (moral knowing), tumbuhnya rasa cinta dan tanggung jawab 

terhadap ajaran agama (moral feeling), serta terwujudnya dalam tindakan nyata 

berupa perilaku yang religius (moral behavior). Lickona juga menegaskan bahwa 

karakter tidak terbentuk dengan sendirinya, melainkan harus dibentuk melalui 

pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan. Tingginya nilai karakter religius peserta 

didik di sekolah ini membuktikan bahwa sekolah telah berhasil menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan mendukung pembentukan karakter, sehingga nilai-

nilai keagamaan tersebut telah tertanam kuat dan tercermin dalam perilaku peserta 

didik sehari-hari. 

3. Pengaruh Kegiatan Literasi Al-Qur’an terhadap Karakter Religius Peserta Didik di 

SMP Negeri 1 Pinrang 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh persamaan 

regresi Y = 23,810 + 1,098 X, yang menunjukkan arah hubungan positif. Hasil 

pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F membuktikan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius 
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peserta didik (Nilai Sig. = 0,000 < 0,05). Besarnya pengaruh yang diberikan diketahui 

dari nilai koefisien determinasi sebesar 44,8%, sedangkan sisanya 55,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik dan rutin kegiatan literasi 

al-Qur’an dilaksanakan, maka semakin tinggi pula karakter religius yang terbentuk 

pada diri peserta didik. 

Pengaruh positif dan signifikan ini dapat dijelaskan secara mendalam 

menggunakan gabungan Teori Behavioristik B.F. Skinner dan Teori Pendidikan 

Karakter Thomas Lickona. Ditinjau dari Teori Behavioristik B.F. Skinner, kegiatan 

literasi al-Qur’an merupakan bentuk stimulus atau rangsangan pendidikan yang 

diberikan sekolah. Proses membaca, memahami, dan mengamalkan isi al-Qur’an 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus merupakan proses 

pengondisian dan pembiasaan. Menurut Skinner, perilaku yang diperkuat dan 

dilakukan berulang kali akan membentuk kebiasaan, dan kebiasaan yang baik akan 

membentuk karakter yang baik pula. Kegiatan literasi al-Qur’an yang berisi nilai-nilai 

ketuhanan, kebenaran, dan kebaikan menjadi rangsangan positif yang membentuk 

respon positif pula pada diri peserta didik berupa sikap dan perilaku religius. Oleh 

karena itu, terbukti secara nyata bahwa adanya kegiatan literasi (stimulus) mampu 

memengaruhi dan meningkatkan karakter religius (respon) peserta didik, karena 

perilaku peserta didik sangat dipengaruhi oleh apa yang mereka terima dan lakukan 

berulang kali di lingkungan sekolah. 

Sementara itu, jika dikaitkan dengan Teori Pendidikan Karakter Thomas 

Lickona, kegiatan literasi al-Qur’an merupakan sarana utama dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter. Lickona menyatakan bahwa karakter memerlukan materi atau 

nilai yang diajarkan, dan dalam hal ini al-Qur’an adalah sumber nilai dan pedoman 

hidup yang paling utama. Melalui literasi al-Qur’an, peserta didik mendapatkan 

pengetahuan tentang nilai-nilai agama (moral knowing), memahami kebenaran ayat-

ayat  al-Qur’an  sehingga  timbul  kesadaran  dan  rasa  tanggung  jawab  untuk 
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mengamalkannya (moral feeling), dan akhirnya terwujud dalam perilaku nyata berupa 

karakter religius (moral behavior). 

Lickona juga menekankan bahwa karakter membutuhkan metode pengajaran 

yang efektif dan pembiasaan, yang mana hal ini telah diterapkan melalui program 

literasi al-Qur’an di SMP Negeri 1 Pinrang. Besarnya pengaruh sebesar 44,8% 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki peran yang cukup besar dan strategis. 

Artinya, interaksi peserta didik dengan al-Qur’an melalui kegiatan literasi menjadi 

media transfer nilai yang efektif. Semakin sering peserta didik berinteraksi dengan al-

Qur’an, semakin banyak nilai positif yang diserap, semakin kuat pemahamannya, dan 

semakin tinggi karakter religius yang terbentuk. 



 

 

 

 

 

 

A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya mengenai pengaruh kegiatan literasi al-Qur’an terhadap karakter religius 

peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kegiatan literasi al-Qur’an di SMP Negeri 1 Pinrang berada pada kategori 

Sangat Tinggi/Sangat Baik dengan persentase pencapaian sebesar 88,08%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan literasi al-Qur’an telah terlaksana dengan sangat baik, 

teratur, terjadwal, dan menjadi budaya positif yang diikuti dengan antusiasme tinggi 

oleh seluruh peserta didik. Kondisi ini sesuai dengan Teori Behavioristik B.F. 

Skinner yang menegaskan bahwa pembiasaan dan pengulangan kegiatan yang positif 

akan membentuk kebiasaan yang baik. 

2. Tingkat karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang berada pada 

kategori Sangat Tinggi /Sangat Baik dengan persentase pencapaian sebesar 86,54%. 

Hal ini menggambarkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman, kesadaran, dan 

pengamalan nilai-nilai keagamaan yang sangat baik, yang tercermin dari perilaku taat 

beribadah, sopan santun, jujur, dan disiplin. Hal ini sejalan dengan Teori Pendidikan 

Karakter Thomas Lickona, di mana karakter yang baik terbentuk melalui pengetahuan 

moral, perasaan moral, dan perilaku moral yang terintegrasi dengan baik dalam diri 

peserta didik. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kegiatan literasi al-Qur’an 

terhadap karakter religius peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang. Hal ini dibuktikan 

dari persamaan regresi linier sederhana Y = 23,810 + 1,098 X yang bernilai positif, 

serta hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehinga dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Besarnya pengaruh yang diberikan 
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variabel kegiatan literasi al-Qur'an terhadap karakter religius peserta didik diketahui 

dari nilai koefisien determinasi sebesar 44,8%, sedangkan sisanya sebesar 55,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya, semakin 

baik dan rutin pelaksanaan kegiatan literasi al-Qur’an, maka semakin tinggi pula 

karakter religius yang terbentuk pada diri peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa 

kegiatan literasi al-Qur’an merupakan sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan dan karakter peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, disarankan kepada pihak 

sekolah agar senantiasa mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan 

kegiatan literasi al-Qur’an melalui penyediaan fasilitas yang memadai, 

pengembangan materi, serta pembinaan yang berkelanjutan guna semakin 

mengoptimalkan peran kegiatan tersebut dalam membentuk karakter religius peserta 

didik. Bagi guru, diharapkan dapat terus memberikan bimbingan, motivasi, dan 

keteladanan serta mengintegrasikan nilai-nilai al-Qur’an ke dalam setiap proses 

pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik diharapkan dapat menjadikan kegiatan 

literasi ini sebagai kebiasaan positif yang tidak hanya dilaksanakan di sekolah, tetapi 

juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di rumah maupun di masyarakat. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pembentukan karakter religius peserta didik di luar variabel yang telah 

diteliti ini, seperti lingkungan keluarga atau peran teman sebaya, sehingga dapat 

diperoleh gambaran yang lebih luas dan lengkap mengenai pembentukan karakter 

peserta didik. 
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NAMA 

NIM 

FAKULTA 

PRODI 

JUDUL 

: MUSDALIFAH R. 

:  2220203886208093 

:  TARBIYAH 

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

: PENGARUH KEGIATAN LITERASI AL-QUR’AN TERHADAP 

KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1 

PINRANG 

 

 

INSTRUMEN KUESIONER 

 

Instrumen Kuesioner Ditujukan Kepada Peserta Didik 

Identitas Responden 

Nama : .................................................. 

 

Kelas : .................................................. 



Petunjuk Pengisian : 

VI 

 

 

 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 

2. Berikan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau pengalaman Anda 

dengan cara memberi tanda (✓) pada kolom yang mewakili tingkat 

persetujuan Anda dengan keterangan: 

a. Sangat Setuju = SS 

b. Setuju = S 

c. Tidak Setuju = TS 

d. Sangat Tidak Setuju = STS 

3. Jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian. 

4. Harap isi identitas pada bagian awal dengan lengkap dan benar. 

 

1. Instrumen untuk Mengukur Tingkat Literasi Al-Qur’an (Variabel 

Independen) 
 

No Indikator Pernyataan SS S ST STS 

1. Motivasi 

Peserta Didik 

Mengikuti 

Literasi Al-

Qur’an 

Saya mengikuti kegiatan literasi al-

Qur’an dengan penuh semangat. 

    

  Saya membaca al-Qur’an dengan 
sungguh-sungguh saat kegiatan 

berlangsung. 

    

  Saya merasa senang mengikuti 
kegiatan literasi al-Qur’an. 

    

  Saya mengikuti kegiatan literasi al-

Qur’an dengan baik selama 
kegiatan berlangsung. 

    

  Saya berusaha membaca al-Qur’an 

dengan baik selama kegiatan 

berlangsung. 

    

  Saya tetap mengikuti kegiatan 

literasi al-Qur’an meskipun tidak 
diawasi guru. 

    

  Saya merasa kegiatan literasi al- 
Qur’an bermanfaat bagi diri saya. 

    

  Saya mengikuti kegiatan literasi al- 
Qur’an hanya karena kewajiban. 

    



VII 

 

 

 

No Indikator Pernyataan SS S ST STS 

  Saya kurang bersemangat saat 

mengikuti kegiatan literasi al-

Qur’an. 

    

  Saya merasa kegiatan literasi al- 
Qur’an kurang penting bagi saya. 

    

2. Keterlibatan 

Guru dalam 

Literasi  Al- 

Qur’an 

Guru membimbing peserta didik 

dalam membaca al-Qur’an saat 

kegiatan berlangsung. 

    

  Guru memberikan arahan sebelum 
kegiatan literasi dimulai. 

    

  Guru memperbaiki kesalahan 
bacaan al-Qur’an peserta didik. 

    

  Guru  memberikan  motivasi  agar 
peserta didik semangat mengikuti 

kegiatan literasi. 

    

  Guru mengawasi jalannya kegiatan 
literasi al-Qur’an. 

    

  Guru memberikan contoh cara 

membaca al-Qur’an yang baik dan 

benar. 

    

  Guru membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

membaca al-Qur’an. 

    

  Guru jarang memperhatikan 
kegiatan literasi al-Qur’an. 

    

  Guru tidak memberikan bimbingan 
saat kegiatan literasi berlangsung. 

    

  Guru tidak memberikan arahan 
selama kegiatan literasi al-Qur’an. 

    

2. Instrumen untuk Mengukur Karakter Religius Peserta Didik (Variabel 

Dependen) 
 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

1. Takwa Saya berusaha melaksanakan sholat 
5 waktu setiap hari. 

    

  Saya merasa berdosa jika 

meninggalkan sholat lima waktu. 

    

  Saya membaca al-Qur'an secara rutin 
untuk mendekatkan diri kepada 

    



VIII 

 

 

 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

  Allah swt.     

  Saya berusaha menghindari 

perbuatan seperti berkata kasar atau 

berbohong. 

    

  Saya sering menunda sholat 5 waktu.     

2. Syukur Saya selalu  mengucapkan 

Alhamdulillah dalam setiap 
kesempatan. 

    

  Saya menyampaikan terima kasih 

kepada Allah swt. dengan cara 

beribadah. 

    

  Saya tidak iri terhadap keberhasilan 

orang lain karena yakin dengan 
rezeki Allah. 

    

  Saya tidak mengeluh terhadap apa 
yang saya miliki. 

    

  Saya sering mengeluh terhadap 

keadaan saya meskipun saya tahu itu 
bukan sikap yang baik. 

    

3. Ikhlas Saya membantu teman tanpa 

berharap imbalan apapun. 

    

  Saya tetap beribadah meskipun tidak 
ada orang yang melihat saya. 

    

  Saya memaafkan orang lain tanpa 
menyimpan dendam. 

    

  Saya tidak memamerkan kebaikan 
yang lakukan. 

    

  Saya berbuat baik agar mendapat 
pujian dari orang lain. 

    

4. Sabar Saya tetap tenang dan tidak marah 
saat menghadapi masalah. 

    

  Saya berusaha sabar menunggu hasil 
dari usaha yang saya lakukan. 

    

  Saya berusaha sabar menghadapi 
teman yang berbeda pendapat 

dengan saya. 

    

  Saya menerima kritik dan saran 
dengan lapang dada. 

    

  Saya mudah marah saat menghadapi 
masalah. 

    



IX 

 

 

 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

5. Tawakkal Saya tetap berusaha dan berdoa 

meskipun hasil belum sesuai 

harapan. 

    

  Saya yakin hasil yang saya dapatkan 
adalah kehendak Allah swt. 

    

  Saya menyerahkan keputusan akhir 

kepada Allah setelah berusaha 
maksimal. 

    

  Saya tetap tenang setelah berusaha 
meskipun hasilnya belum diketahui. 

    

  Saya sering khawatir berlebihan 
terhadap hal yang belum terjadi. 

    

6. Jujur Saya selalu berkata jujur meskipun 
hal itu sulit dilakukan. 

    

  Saya mengakui kesalahan saya tanpa 
menyalahkan orang lain. 

    

  Saya tidak pernah menyontek saat 

ujian karena itu perbuatan tidak 
jujur. 

    

  Saya berusaha memberikan 

informasi yang benar kepada guru 

dan teman. 

    

  Saya pernah berkata tidak jujur untuk 
menghindari masalah. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel X 

RESPONDEN LITERASI AL-QUR'AN 
TOT 
AL 

  

 

P 
1 

 

 

P 
2 

 

 

P 
3 

 

 

P 
4 

 

 

P 
5 

 

 

P 
6 

 

 

P 
7 

P 

8 

_ 

R 

P 

9 

_ 

R 

P 

1 

0 

_ 

R 

 

P 

1 
1 

 

P 

1 
2 

 

P 

1 
3 

 

P 

1 
4 

 

P 

1 
5 

 

P 

1 
6 

 

P 

1 
7 

P 

1 

8 

_ 

R 

P 

1 

9 

_ 

R 

P 

2 

0 

_ 

R 

 

Ahmad Rizky 
Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 
9 

Aisyah Nurul 
Izzah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 
9 

Andi 

Muhammad 

Ilham 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

7 
8 

Amirul Haq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
7 
9 

Andi Siti 
Aminah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

7 
4 

Asmaul Husna 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
6 
6 

Fahrul Rozi 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
7 
2 

Fathur Rahman 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
7 
5 

Fitriani Syam 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 
8 

Hikmah 
Ramadhani 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 
7 

Indra Lesmana 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
6 
8 

Irfan Syauqi 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 
7 
8 

Khairunnisa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
7 
7 

M. Akbar 
Firmansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

7 
9 

M. Ridwan 

Anwar 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
6 
9 

Nur Aisyah 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
7 
7 

Nur Hidayah 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
7 
0 

Rahmat 
Hidayat 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

6 
5 



XI 

 

 

 

RESPONDEN LITERASI AL-QUR'AN 
TOT 
AL 

Rina Agustina 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
6 
8 

Risma 
Handayani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 
9 

Sari Wahyuni 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 
6 
7 

Siti Fatimah 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
6 
5 

Siti Nurhaliza 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
7 
7 

Suci 
Ramadhani 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

7 
8 

Syamsul Bahri 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 
7 
2 

Ulfah Mardhiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
6 
2 

Wahyu Hidayat 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 
7 

Yuliana Safitri 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 
9 

Zainal Abidin 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 
8 

Zulfa Aulia 
Rahmi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

7 
7 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel Y 

RESPO 
NDEN 

KARAKTER RELIGIUS 
TOTAL 

  

 

P 
1 

 

 

P 
2 

 

 

P 
3 

 

 

P 
4 

P 

5 

_ 

R 

 

 

P 
6 

 

 

P 
7 

 

 

P 
8 

 

 

P 
9 

P 

1 

0 

_ 

R 

 

P 

1 
1 

 

P 

1 
2 

 

P 

1 
3 

 

P 

1 
4 

P 

1 

5 

_ 

R 

 

P 

1 
6 

 

P 

1 
7 

 

P 

1 
8 

 

P 

1 
9 

P 

2 

0 

_ 

R 

 

P 

2 
1 

 

P 

2 
2 

 

P 

2 
3 

 

P 

2 
4 

P 

2 

5 

_ 

R 

 

P 

2 
6 

 

P 

2 
7 

 

P 

2 
8 

 

P 

2 
9 

P 

3 

0 

_ 

R 

 

Ahmad 
Rizky 

Pratama 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

2 
0 

Aisyah 

Nurul 
Izzah 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

1 
9 

Andi 
Muham 

mad 
Ilham 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

1 

1 
7 

Amirul 

Haq 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

1 
7 

Andi 

Siti 
Aminah 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

0 
6 

Asmaul 

Husna 
 

3 
 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

0 
6 

Fahrul 
Rozi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

9 
4 

Fathur 

Rahman 
 

3 
 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

1 

0 
7 

Fitriani 

Syam 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

1 

1 
5 

Hikmah 

Ramadh 
ani 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

1 
6 

Indra 

Lesman 
a 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

1 
4 

Irfan 

Syauqi 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

1 
8 

 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
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RESPO 
NDEN 

KARAKTER RELIGIUS 
TOTAL 

  

 

P 
1 

 

 

P 
2 

 

 

P 
3 

 

 

P 
4 

P 

5 

_ 

R 

 

 

P 
6 

 

 

P 
7 

 

 

P 
8 

 

 

P 
9 

P 

1 

0 

_ 

R 

 

P 

1 
1 

 

P 

1 
2 

 

P 

1 
3 

 

P 

1 
4 

P 

1 

5 

_ 

R 

 

P 

1 
6 

 

P 

1 
7 

 

P 

1 
8 

 

P 

1 
9 

P 

2 

0 

_ 

R 

 

P 

2 
1 

 

P 

2 
2 

 

P 

2 
3 

 

P 

2 
4 

P 

2 

5 

_ 

R 

 

P 

2 
6 

 

P 

2 
7 

 

P 

2 
8 

 

P 

2 
9 

P 

3 

0 

_ 

R 

 

Khairun 
nisa 

                              1 
8 

M. 
Akbar 

Firmans 
yah 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

1 

1 
8 

M. 

Ridwan 
Anwar 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

1 

0 
9 

Nur 

Aisyah 
 

4 
 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

1 

1 
1 

Nur 

Hidayah 
 

3 
 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

1 

0 
5 

Rahmat 
Hidayat 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 
4 

Rina 

Agustin 

a 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

0 
4 

Risma 
Handay 

ani 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

1 
9 

Sari 
Wahyun 

i 
 

3 
 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

1 

0 
1 

Siti 

Fatimah 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

1 
9 

Siti 
Nurhaliz 

a 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

1 

1 
8 

Suci 

Ramadh 

ani 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

1 
5 

Syamsul 
Bahri 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

1 
0 
7 

Ulfah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
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RESPO 
NDEN 

KARAKTER RELIGIUS 
TOTAL 
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P 
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4 

P 

5 

_ 
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9 

P 

1 

0 
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R 

 

P 

1 
1 

 

P 
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2 

 

P 

1 
3 

 

P 

1 
4 

P 

1 

5 

_ 

R 

 

P 

1 
6 

 

P 

1 
7 

 

P 

1 
8 

 

P 

1 
9 

P 

2 

0 

_ 

R 

 

P 

2 
1 

 

P 

2 
2 

 

P 

2 
3 

 

P 

2 
4 

P 

2 

5 

_ 

R 

 

P 

2 
6 

 

P 

2 
7 

 

P 

2 
8 

 

P 

2 
9 

P 

3 

0 

_ 

R 

 

Mardhia 
h 

                              2 
0 

Wahyu 
Hidayat 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

1 
5 

Yuliana 

Safitri 
 

4 
 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

1 
6 

Zainal 

Abidin 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

1 

1 
9 

Zulfa 

Aulia 
Rahmi 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

1 

1 
7 



XV 

 

 

 

Lampiran 4 Uji Validitas Instrumen Variabel X 

Correlations 
  

 

 
P1 

 

P 

2 

 

 

 
P3 

 

 

 
P4 

 

 

 
P5 

 

 

 
P6 

 

 

 
P7 

 

 

 
P8 

 

 

 
P9 

 

P1 

0 

 

P1 

1 

 

P1 

2 

 

P1 

3 

 

P1 

4 

 

P1 

5 

 

P1 

6 

 

P1 

7 

 

P1 

8 

 

P1 

9 

 

P2 

0 

TO 

TA 

L 

P1 Pears 

on 

Corre 

lation 

1 ,0 

3 

3 

,5 

72 

** 

,4 

00 

* 

,1 

67 

,4 

42 

* 

,4 

52 

* 

,2 

18 

,2 

72 

,4 

00 

* 

,0 

49 

,2 

34 

,3 

75 

* 

,1 

67 

,4 

84 

** 

,2 

64 

,5 

30 

** 

,4 

68 

** 

,2 

35 

,2 

24 

,60 

1** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

 
,8 

6 

1 

,0 

01 

,0 

28 

,3 

79 

,0 

14 

,0 

12 

,2 

47 

,1 

46 

,0 

28 

,7 

97 

,2 

13 

,0 

41 

,3 

79 

,0 

07 

,1 

59 

,0 

03 

,0 

09 

,2 

10 

,2 

35 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pears 

on 

Corre 

lation 

,0 

33 

1 ,1 

26 

,1 

17 

,0 

33 

,0 

55 

,1 

91 

,2 

62 

,3 

27 

,1 

17 

,2 

23 

,3 

34 

- 

,1 

34 

,0 

33 

,2 

59 

,3 

42 

,0 

47 

,0 

71 

,1 

26 

,1 

20 

,32 

5 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,8 

61 

 
,5 

08 

,5 

39 

,8 

61 

,7 

75 

,3 

11 

,1 

61 

,0 

77 

,5 

39 

,2 

37 

,0 

71 

,4 

81 

,8 

61 

,1 

67 

,0 

64 

,8 

04 

,7 

08 

,5 

08 

,5 

29 

,07 

9 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pears 

on 

Corre 

lation 

,5 

72 

** 

,1 

2 

6 

1 ,3 

08 

,2 

35 

,3 

84 

* 

,5 

37 

** 

,3 

08 

,2 

47 

,4 

55 

* 

,2 

51 

,3 

57 

,4 

04 

* 

,2 

35 

,5 

91 

** 

,2 

33 

,5 

23 

** 

,4 

13 

* 

,3 

21 

,3 

31 

,67 

4** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

01 

,5 

0 

8 

 
,0 

97 

,2 

10 

,0 

36 

,0 

02 

,0 

97 

,1 

88 

,0 

12 

,1 

82 

,0 

53 

,0 

27 

,2 

10 

,0 

01 

,2 

15 

,0 

03 

,0 

23 

,0 

83 

,0 

74 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



XVI 

 

 

 

Correlations 
  

 

 
P1 

 

P 

2 

 

 

 
P3 

 

 

 
P4 

 

 

 
P5 

 

 

 
P6 

 

 

 
P7 

 

 

 
P8 

 

 

 
P9 

 

P1 

0 

 

P1 

1 

 

P1 

2 

 

P1 

3 

 

P1 

4 

 

P1 

5 

 

P1 

6 

 

P1 

7 

 

P1 

8 

 

P1 

9 

 

P2 

0 

TO 

TA 

L 

P4 Pears 

on 

Corre 

lation 

,4 

00 

* 

,1 

1 

7 

,3 

08 

1 ,5 

82 

** 

,6 

53 

** 

,4 

28 

* 

,3 

65 

* 

,2 

08 

,2 

06 

,3 

85 

* 

,3 

07 

,4 

00 

* 

,2 

18 

,5 

58 

** 

,2 

63 

,3 

09 

,3 

21 

,1 

61 

- 

,2 

93 

,59 

2** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

28 

,5 

3 

9 

,0 

97 

 
,0 

01 

,0 

00 

,0 

18 

,0 

47 

,2 

70 

,2 

74 

,0 

36 

,0 

99 

,0 

28 

,2 

47 

,0 

01 

,1 

60 

,0 

97 

,0 

84 

,3 

94 

,1 

16 

,00 

1 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pears 

on 

Corre 

lation 

,1 

67 

,0 

3 

3 

,2 

35 

,5 

82 

** 

1 ,6 

12 

** 

,6 

41 

** 

,4 

00 

* 

,4 

42 

* 

,2 

18 

,5 

39 

** 

,4 

29 

* 

,3 

75 

* 

,3 

75 

* 

,3 

11 

,2 

64 

,3 

54 

,1 

34 

,2 

35 

- 

,2 

24 

,60 

1** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,3 

79 

,8 

6 

1 

,2 

10 

,0 

01 

 
,0 

00 

,0 

00 

,0 

28 

,0 

14 

,2 

47 

,0 

02 

,0 

18 

,0 

41 

,0 

41 

,0 

94 

,1 

59 

,0 

55 

,4 

81 

,2 

10 

,2 

35 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pears 

on 

Corre 

lation 

,4 

42 

* 

,0 

5 

5 

,3 

84 

* 

,6 

53 

** 

,6 

12 

** 

1 ,5 

85 

** 

,5 

05 

** 

,5 

83 

** 

,2 

08 

,4 

80 

** 

,2 

23 

,4 

42 

* 

,4 

42 

* 

,3 

67 

* 

,2 

77 

,4 

33 

* 

,3 

55 

,2 

47 

- 

,1 

83 

,69 

5** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

14 

,7 

7 

5 

,0 

36 

,0 

00 

,0 

00 

 
,0 

01 

,0 

04 

,0 

01 

,2 

70 

,0 

07 

,2 

36 

,0 

14 

,0 

14 

,0 

46 

,1 

38 

,0 

17 

,0 

55 

,1 

88 

,3 

34 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



XVII 

 

 

 

Correlations 
  

 

 
P1 

 

P 

2 

 

 

 
P3 

 

 

 
P4 

 

 

 
P5 

 

 

 
P6 

 

 

 
P7 

 

 

 
P8 

 

 

 
P9 

 

P1 

0 

 

P1 

1 

 

P1 

2 

 

P1 

3 

 

P1 

4 

 

P1 

5 

 

P1 

6 

 

P1 

7 

 

P1 

8 

 

P1 

9 

 

P2 

0 

TO 

TA 

L 

P7 Pears 

on 

Corre 

lation 

,4 

52 

* 

,1 

9 

1 

,5 

37 

** 

,4 

28 

* 

,6 

41 

** 

,5 

85 

** 

1 ,5 

92 

** 

,5 

85 

** 

,4 

28 

* 

,6 

50 

** 

,5 

18 

** 

,6 

41 

** 

,6 

41 

** 

,3 

23 

,4 

89 

** 

,6 

93 

** 

,4 

13 

* 

,5 

37 

** 

,1 

35 

,88 

7** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

12 

,3 

1 

1 

,0 

02 

,0 

18 

,0 

00 

,0 

01 

 
,0 

01 

,0 

01 

,0 

18 

,0 

00 

,0 

03 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

81 

,0 

06 

,0 

00 

,0 

23 

,0 

02 

,4 

77 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pears 

on 

Corre 

lation 

,2 

18 

,2 

6 

2 

,3 

08 

,3 

65 

* 

,4 

00 

* 

,5 

05 

** 

,5 

92 

** 

1 ,2 

08 

,0 

48 

,3 

85 

* 

,4 

77 

** 

,4 

00 

* 

,4 

00 

* 

,1 

06 

,0 

99 

,3 

09 

,3 

21 

,1 

61 

- 

,0 

98 

,55 

1** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,2 

47 

,1 

6 

1 

,0 

97 

,0 

47 

,0 

28 

,0 

04 

,0 

01 

 
,2 

70 

,8 

03 

,0 

36 

,0 

08 

,0 

28 

,0 

28 

,5 

78 

,6 

04 

,0 

97 

,0 

84 

,3 

94 

,6 

08 

,00 

2 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pears 

on 

Corre 

lation 

,2 

72 

,3 

2 

7 

,2 

47 

,2 

08 

,4 

42 

* 

,5 

83 

** 

,5 

85 

** 

,2 

08 

1 ,2 

08 

,4 

80 

** 

,0 

64 

,2 

72 

,4 

42 

* 

,2 

26 

,4 

31 

* 

,4 

33 

* 

,0 

82 

,2 

47 

,0 

00 

,57 

9** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,1 

46 

,0 

7 

7 

,1 

88 

,2 

70 

,0 

14 

,0 

01 

,0 

01 

,2 

70 

 
,2 

70 

,0 

07 

,7 

38 

,1 

46 

,0 

14 

,2 

30 

,0 

17 

,0 

17 

,6 

67 

,1 

88 

1, 

00 

0 

,00 

1 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



XVIII 

 

 

 

Correlations 
  

 

 
P1 

 

P 

2 

 

 

 
P3 

 

 

 
P4 

 

 

 
P5 

 

 

 
P6 

 

 

 
P7 

 

 

 
P8 

 

 

 
P9 

 

P1 

0 

 

P1 

1 

 

P1 

2 

 

P1 

3 

 

P1 

4 

 

P1 

5 

 

P1 

6 

 

P1 

7 

 

P1 

8 

 

P1 

9 

 

P2 

0 

TO 

TA 

L 

P10 Pears 

on 

Corre 

lation 

,4 

00 

* 

,1 

1 

7 

,4 

55 

* 

,2 

06 

,2 

18 

,2 

08 

,4 

28 

* 

,0 

48 

,2 

08 

1 ,3 

85 

* 

,4 

77 

** 

,4 

00 

* 

,4 

00 

* 

,5 

58 

** 

,2 

63 

,3 

09 

,3 

21 

,3 

08 

,0 

98 

,57 

8** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

28 

,5 

3 

9 

,0 

12 

,2 

74 

,2 

47 

,2 

70 

,0 

18 

,8 

03 

,2 

70 

 
,0 

36 

,0 

08 

,0 

28 

,0 

28 

,0 

01 

,1 

60 

,0 

97 

,0 

84 

,0 

97 

,6 

08 

,00 

1 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pears 

on 

Corre 

lation 

,0 

49 

,2 

2 

3 

,2 

51 

,3 

85 

* 

,5 

39 

** 

,4 

80 

** 

,6 

50 

** 

,3 

85 

* 

,4 

80 

** 

,3 

85 

* 

1 ,5 

67 

** 

,5 

39 

** 

,5 

39 

** 

,1 

09 

,6 

50 

** 

,3 

47 

,3 

67 

* 

,4 

49 

* 

- 

,1 

75 

,68 

9** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,7 

97 

,2 

3 

7 

,1 

82 

,0 

36 

,0 

02 

,0 

07 

,0 

00 

,0 

36 

,0 

07 

,0 

36 

 
,0 

01 

,0 

02 

,0 

02 

,5 

68 

,0 

00 

,0 

61 

,0 

46 

,0 

13 

,3 

54 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pears 

on 

Corre 

lation 

,2 

34 

,3 

3 

4 

,3 

57 

,3 

07 

,4 

29 

* 

,2 

23 

,5 

18 

** 

,4 

77 

** 

,0 

64 

,4 

77 

** 

,5 

67 

** 

1 ,4 

29 

* 

,4 

29 

* 

,2 

48 

,3 

41 

,2 

76 

,4 

49 

* 

,3 

57 

,0 

70 

,63 

8** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,2 

13 

,0 

7 

1 

,0 

53 

,0 

99 

,0 

18 

,2 

36 

,0 

03 

,0 

08 

,7 

38 

,0 

08 

,0 

01 

 
,0 

18 

,0 

18 

,1 

86 

,0 

65 

,1 

40 

,0 

13 

,0 

53 

,7 

14 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



XIX 

 

 

 

Correlations 
  

 

 
P1 

 

P 

2 

 

 

 
P3 

 

 

 
P4 

 

 

 
P5 

 

 

 
P6 

 

 

 
P7 

 

 

 
P8 

 

 

 
P9 

 

P1 

0 

 

P1 

1 

 

P1 

2 

 

P1 

3 

 

P1 

4 

 

P1 

5 

 

P1 

6 

 

P1 

7 

 

P1 

8 

 

P1 

9 

 

P2 

0 

TO 

TA 

L 

P13 Pears 

on 

Corre 

lation 

,3 

75 

* 

- 

,1 

3 

4 

,4 

04 

* 

,4 

00 

* 

,3 

75 

* 

,4 

42 

* 

,6 

41 

** 

,4 

00 

* 

,2 

72 

,4 

00 

* 

,5 

39 

** 

,4 

29 

* 

1 ,5 

83 

** 

,1 

38 

,2 

64 

,5 

30 

** 

,3 

01 

,2 

35 

,0 

00 

,63 

2** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

41 

,4 

8 

1 

,0 

27 

,0 

28 

,0 

41 

,0 

14 

,0 

00 

,0 

28 

,1 

46 

,0 

28 

,0 

02 

,0 

18 

 
,0 

01 

,4 

66 

,1 

59 

,0 

03 

,1 

06 

,2 

10 

1, 

00 

0 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pears 

on 

Corre 

lation 

,1 

67 

,0 

3 

3 

,2 

35 

,2 

18 

,3 

75 

* 

,4 

42 

* 

,6 

41 

** 

,4 

00 

* 

,4 

42 

* 

,4 

00 

* 

,5 

39 

** 

,4 

29 

* 

,5 

83 

** 

1 ,1 

38 

,2 

64 

,3 

54 

,3 

01 

,2 

35 

,0 

00 

,60 

1** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,3 

79 

,8 

6 

1 

,2 

10 

,2 

47 

,0 

41 

,0 

14 

,0 

00 

,0 

28 

,0 

14 

,0 

28 

,0 

02 

,0 

18 

,0 

01 

 
,4 

66 

,1 

59 

,0 

55 

,1 

06 

,2 

10 

1, 

00 

0 

,00 

0 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pears 

on 

Corre 

lation 

,4 

84 

** 

,2 

5 

9 

,5 

91 

** 

,5 

58 

** 

,3 

11 

,3 

67 

* 

,3 

23 

,1 

06 

,2 

26 

,5 

58 

** 

,1 

09 

,2 

48 

,1 

38 

,1 

38 

1 ,1 

67 

,3 

42 

,2 

96 

,1 

72 

,0 

31 

,56 

2** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

07 

,1 

6 

7 

,0 

01 

,0 

01 

,0 

94 

,0 

46 

,0 

81 

,5 

78 

,2 

30 

,0 

01 

,5 

68 

,1 

86 

,4 

66 

,4 

66 

 
,3 

78 

,0 

64 

,1 

13 

,3 

63 

,8 

71 

,00 

1 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



XX 

 

 

 

Correlations 
  

 

 
P1 

 

P 

2 

 

 

 
P3 

 

 

 
P4 

 

 

 
P5 

 

 

 
P6 

 

 

 
P7 

 

 

 
P8 

 

 

 
P9 

 

P1 

0 

 

P1 

1 

 

P1 

2 

 

P1 

3 

 

P1 

4 

 

P1 

5 

 

P1 

6 

 

P1 

7 

 

P1 

8 

 

P1 

9 

 

P2 

0 

TO 

TA 

L 

P16 Pears 

on 

Corre 

lation 

,2 

64 

,3 

4 

2 

,2 

33 

,2 

63 

,2 

64 

,2 

77 

,4 

89 

** 

,0 

99 

,4 

31 

* 

,2 

63 

,6 

50 

** 

,3 

41 

,2 

64 

,2 

64 

,1 

67 

1 ,5 

33 

** 

,2 

62 

,5 

37 

** 

- 

,0 

67 

,58 

6** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,1 

59 

,0 

6 

4 

,2 

15 

,1 

60 

,1 

59 

,1 

38 

,0 

06 

,6 

04 

,0 

17 

,1 

60 

,0 

00 

,0 

65 

,1 

59 

,1 

59 

,3 

78 

 
,0 

02 

,1 

62 

,0 

02 

,7 

23 

,00 

1 

N 30 3 

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pears 

on 

Corre 

lation 

,5 

30 

** 

,0 

4 

7 

,5 

23 

** 

,3 

09 

,3 

54 

,4 

33 

* 

,6 

93 

** 

,3 

09 

,4 

33 

* 

,3 

09 

,3 

47 

,2 

76 

,5 

30 

** 

,3 

54 

,3 

42 

,5 

33 

** 

1 ,2 

36 

,5 

23 

** 

,2 

53 

,71 

0** 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 

,0 

03 

,8 

0 

4 

,0 

03 

,0 

97 

,0 

55 

,0 

17 

,0 

00 

,0 

97 

,0 

17 

,0 
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, 

0 

0 

1 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

4 

, 

0 

0 

1 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

1 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

1 

, 

0 

0 

3 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

0 

0 

0 

, 

1 

1 

5 

 

N 3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 

3 

0 
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 

Telp. (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404 

 

 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

 

 

NAMA 

NIM 

FAKULTAS 

PRODI 

JUDUL 

: MUSDALIFAH R. 

:  2220203886208093 

:  TARBIYAH 

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

: PENGARUH KEGIATAN LITERASI AL-QUR’AN TERHADAP 

KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1 

PINRANG 

 

 

INSTRUMEN KUESIONER 

 

Instrumen Kuesioner Ditujukan Kepada Peserta Didik 

Identitas Responden 

Nama : .................................................. 

 

Kelas : .................................................. 



Petunjuk Pengisian : 

XXXIX 

 

 

 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 

2. Berikan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau pengalaman Anda 

dengan cara memberi tanda (✓) pada kolom yang mewakili tingkat 

persetujuan Anda dengan keterangan: 

a. Sangat Setuju = SS 

b. Setuju = S 

c. Tidak Setuju = TS 

d. Sangat Tidak Setuju = STS 

3. Jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian. 

4. Harap isi identitas pada bagian awal dengan lengkap dan benar. 

 

1. Instrumen untuk Mengukur Tingkat Literasi Al-Qur’an (Variabel 

Independen) 
 

No Indikator Pernyataan SS S ST STS 

1. Motivasi 

Peserta Didik 

Mengikuti 

Literasi Al-

Qur’an 

Saya mengikuti kegiatan literasi al-

Qur’an dengan penuh semangat. 

    

  Saya merasa senang mengikuti 
kegiatan literasi al-Qur’an. 

    

  Saya mengikuti kegiatan literasi al-

Qur’an dengan baik selama 

kegiatan berlangsung. 

    

  Saya berusaha membaca al-Qur’an 

dengan baik selama kegiatan 
berlangsung. 

    

  Saya tetap mengikuti kegiatan 

literasi al-Qur’an meskipun tidak 
diawasi guru. 

    

  Saya merasa kegiatan literasi al- 
Qur’an bermanfaat bagi diri saya. 

    

  Saya mengikuti kegiatan literasi al- 
Qur’an hanya karena kewajiban. 

    

  Saya kurang bersemangat saat 

mengikuti kegiatan literasi  al- 

Qur’an. 
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No Indikator Pernyataan SS S ST STS 

  Saya merasa kegiatan literasi al- 
Qur’an kurang penting bagi saya. 

    

2. Keterlibatan 

Guru dalam 

Literasi  Al- 

Qur’an 

Guru membimbing peserta didik 

dalam membaca al-Qur’an saat 

kegiatan berlangsung. 

    

  Guru memberikan arahan sebelum 
kegiatan literasi dimulai. 

    

  Guru memperbaiki kesalahan 
bacaan al-Qur’an peserta didik. 

    

  Guru  memberikan  motivasi  agar 
peserta didik semangat mengikuti 

kegiatan literasi. 

    

  Guru mengawasi jalannya kegiatan 
literasi al-Qur’an. 

    

  Guru memberikan contoh cara 

membaca al-Qur’an yang baik dan 

benar. 

    

  Guru membantu peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam 

membaca al-Qur’an. 

    

  Guru jarang memperhatikan 

kegiatan literasi al-Qur’an. 

    

  Guru tidak memberikan bimbingan 
saat kegiatan literasi berlangsung. 

    

2. Instrumen untuk Mengukur Karakter Religius Peserta Didik (Variabel 

Dependen) 
 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

1. Takwa Saya berusaha melaksanakan sholat 
5 waktu setiap hari. 

    

  Saya merasa berdosa jika 
meninggalkan sholat lima waktu. 

    

  Saya membaca al-Qur'an secara rutin 

untuk mendekatkan diri kepada 

Allah swt. 

    

  Saya berusaha menghindari 

perbuatan seperti berkata kasar atau 

berbohong. 

    

2. Syukur Saya selalu mengucapkan     
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No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

  Alhamdulillah dalam setiap 
kesempatan. 

    

  Saya tidak iri terhadap keberhasilan 

orang lain karena yakin dengan 
rezeki Allah. 

    

  Saya tidak mengeluh terhadap apa 
yang saya miliki. 

    

  Saya sering mengeluh terhadap 

keadaan saya meskipun saya tahu itu 

bukan sikap yang baik. 

    

3. Ikhlas Saya membantu teman tanpa 
berharap imbalan apapun. 

    

  Saya tetap beribadah meskipun tidak 
ada orang yang melihat saya. 

    

  Saya memaafkan orang lain tanpa 
menyimpan dendam. 

    

  Saya tidak memamerkan kebaikan 
yang lakukan. 

    

  Saya berbuat baik agar mendapat 
pujian dari orang lain. 

    

4. Sabar Saya tetap tenang dan tidak marah 
saat menghadapi masalah. 

    

  Saya berusaha sabar menunggu hasil 
dari usaha yang saya lakukan. 

    

  Saya berusaha  sabar menghadapi 

teman  yang berbeda  pendapat 

dengan saya. 

    

  Saya menerima kritik dan saran 
dengan lapang dada. 

    

  Saya mudah marah saat menghadapi 
masalah. 

    

5. Tawakkal Saya tetap  berusaha dan berdoa 

meskipun hasil belum  sesuai 

harapan. 

    

  Saya yakin hasil yang saya dapatkan 

adalah kehendak Allah swt. 

    

  Saya menyerahkan keputusan akhir 

kepada Allah setelah berusaha 

maksimal. 

    

  Saya tetap tenang setelah berusaha     
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No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

  meskipun hasilnya belum diketahui.     

  Saya sering khawatir berlebihan 

terhadap hal yang belum terjadi. 

    

6. Jujur Saya selalu berkata jujur meskipun 
hal itu sulit dilakukan. 

    

  Saya mengakui kesalahan saya tanpa 
menyalahkan orang lain. 

    

  Saya tidak pernah menyontek saat 

ujian karena itu perbuatan tidak 
jujur. 

    

  Saya berusaha memberikan 
informasi yang benar kepada guru 

dan teman. 
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Lampiran 7 Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel X 
 

RESPON 
DEN 

LITERASI AL-QUR'AN 
TO 

TA 
L 

 
 

P 
1 

 

P 
2 

 

P 
3 

 

P 
4 

 

P 
5 

 

P 
6 

P 

7 

_ 

R 

P 

8 

_ 

R 

P 

9 

_ 

R 

P 

1 
0 

P 

1 
1 

P 

1 
2 

P 

1 
3 

P 

1 
4 

P 

1 
5 

P 

1 
6 

P1 

7_ 

R 

 
P18 
_R 

 

Zaskia Rano 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

A. 
Maisyarah 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 67 

Anifa 
Aqilah. A 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 64 

Atiqah 

Rumpa'na 
Bone 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
63 

Rayyan 
Nursaum 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 66 

Muh. 
Kheyzan 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 59 

Pania 4 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

Faizah 
Parzana 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

Nur Afika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

Muh. 

Anugrah 

Arsyad 

 
4 

 
3 

 
2 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
64 

Abdi 

Maulana 
Amiruddin 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
65 

Muh Naufal 

Nawaruddin 
A. 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

3  
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
63 

Almayra 
Atifah Arini 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

Asyifa Adisti 
Irfan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

Atifah 
Zahira Diki 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 60 

Amera Erina 
Azizah 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 62 

Muh. Farid 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 61 

Abdillah 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 64 

Muh. Dwi 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 66 
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RESPON 
DEN 

LITERASI AL-QUR'AN 
TO 

TA 
L 

 
 

P 

1 

 

P 

2 

 

P 

3 

 

P 

4 

 

P 

5 

 

P 

6 

P 

7 

_ 

R 

P 

8 

_ 

R 

P 

9 

_ 

R 

P 

1 
0 

P 

1 
1 

P 

1 
2 

P 

1 
3 

P 

1 
4 

P 

1 
5 

P 

1 
6 

P1 

7_ 

R 

 

P18 
_R 

 

Rafa As Pido                    

Nailah Nur 
Afiqa 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 62 

Nur Hafifah 
Anshar 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 61 

Ainiya 
Insyira Fattin 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 61 

Nadya 

Syafiqah 

Ersyad 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
2 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
64 

Qaireen 
Aneesa 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 64 

Ahmad 
Ubaydillah 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 65 

Ihsanul Ilmi 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 62 

Siti Aisyah 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 

A. 

Muhammad 

Ghaisan IP 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
67 

Muhammad 
Ibrahim 

Pradiatma 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
2 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
53 

Marwah 
Ramadani 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 64 

Sofia Azahra 
Herman 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 67 

St. Raodah 
Gazali 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 64 

Zafirah 
Junain 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

Mutiara 
Cahyani 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

Muh. Farhan 
Marzuk 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 59 

Muhammad 

Ogitra 

Maulana 
Akbar 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
60 
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RESPON 
DEN 

LITERASI AL-QUR'AN 
TO 

TA 
L 

 
 

P 

1 

 

P 

2 

 

P 

3 

 

P 

4 

 

P 

5 

 

P 

6 

P 

7 

_ 

R 

P 

8 

_ 

R 

P 

9 

_ 

R 

P 

1 
0 

P 

1 
1 

P 

1 
2 

P 

1 
3 

P 

1 
4 

P 

1 
5 

P 

1 
6 

P1 

7_ 

R 

 

P18 
_R 

 

Naila Arkana 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 61 

Nur Lizam 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 58 

Nur 
Maharani 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 62 

Siti Nur 
Azzahra 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 64 

Muhilma 
Zakiah 

Ramadhani 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
2 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
58 

Gisella 
Letisya A 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 60 

Kherunnisa 
Putri M 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 65 

Siti Athira 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 62 

Al Aqil Nurul 
Ismail 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 65 

Aqila Aufa 
Baharuddin 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

A. Diva 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 60 

Raina Alsilah 
A 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

Fauziyah 
Yusuf 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 60 

Nadhifah 
Qatrunnada 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
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Lampiran 8 Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Y 
 

 

 

RESPO 

NDEN 

 
KARAKTER RELIGIUS 

T 

O 

T 

A 

L 

  

 

P 
1 

 

 

P 
2 

 

 

P 
3 

 

 

P 
4 

 

 

P 
5 

 

 

P 
6 

 

 

P 
7 

P 

8 

_ 
R 

 

 

P 
9 

 

P 

1 
0 

 

P 

1 
1 

 

P 

1 
2 

P 

1 

3 
_ 

R 

 

P 

1 
4 

 

P 

1 
5 

 

P 

1 
6 

 

P 

1 
7 

P 

1 

8 
_ 

R 

 

P 

1 
9 

 

P 

2 
0 

 

P 

2 
1 

 

P 

2 
2 

P 

2 

3 
_ 

R 

 

P 

2 
4 

 

P 

2 
5 

 

P 

2 
6 

 

P 

2 
7 

 

Zaskia 
Rano 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 

8 
7 

A. 
Maisyar 

ah 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

9 
6 

Anifa 

Aqilah. 
A 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
2 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

9 
3 

Atiqah 

Rumpa' 

na Bone 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
2 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
1 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

8 
8 

Rayyan 

Nursau 
m 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

9 
4 

Muh. 

Kheyza 
n 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

8 
4 

 
Pania 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

1 

0 
1 

Faizah 

Parzana 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

1 

0 
3 

Nur 
Afika 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

1 

0 
4 

Muh. 

Anugra 

h 
Arsyad 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
3 

 

8 
0 

Abdi 

Maulan 
a 

Amirud 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
2 

 

 
4 

 

9 
5 
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RESPO 

NDEN 

 
KARAKTER RELIGIUS 

T 

O 

T 

A 

L 

  

 

P 
1 

 

 

P 
2 

 

 

P 
3 

 

 

P 
4 

 

 

P 
5 

 

 

P 
6 

 

 

P 
7 

P 

8 

_ 
R 

 

 

P 
9 

 

P 

1 
0 

 

P 

1 
1 

 

P 

1 
2 

P 

1 

3 
_ 

R 

 

P 

1 
4 

 

P 

1 
5 

 

P 

1 
6 

 

P 

1 
7 

P 

1 

8 
_ 

R 

 

P 

1 
9 

 

P 

2 
0 

 

P 

2 
1 

 

P 

2 
2 

P 

2 

3 
_ 

R 

 

P 

2 
4 

 

P 

2 
5 

 

P 

2 
6 

 

P 

2 
7 

 

din                             

Muh 

Naufal 

Nawaru 

ddin A. 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
2 

 

 
4 

 

8 
8 

Almayr 

a Atifah 
Arini 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
4 

 

9 
9 

Asyifa 

Adisti 
Irfan 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
2 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

1 

0 
2 

Atifah 
Zahira 
Diki 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
2 

 
4 

 
4 

 
3 

 
4 

 
2 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

9 
3 

Amera 

Erina 

Azizah 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
2 

 
3 

 
4 

 
4 
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